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PBL dalam pembelajaran Sains (IPA) akan memberikan serangkaian salah satu
pemecahan masalah, berupa fenomena alam sebagai konteks untuk belajar cara
berpikir kritis dan hasilnya berwujud sebagai ilmiah tersusun atas tiga komponen
penting berupa konsep, prinsip, dan teori. Dengan melaksanakan pratikum yang
baik yang digunakan sebagai penuntun siswa dalam melakukan kegiatan
pratikum. Dalam proses pembelajaran terutama dalam pembelajaran materi
Minyak Bumi, peneliti merumuskan masalah bahwa, bagaimana respon peserta
didik terhadap Modul Pratikum pada Materi Minyak Bumi layak dikembangkan di
Mas Darul Ulum ? Metode dalam penelitian ini adalah pengembangan (R&D).
Tujuan peneliti ini adalah mengetahui kelayakan modul Praktikum yang
dikembangkan pada materi Minyak Bumi dan untuk mengetahui respon siswa
terhadap modul pratikum yang dikembangkan pada materi Minyak Bumi.
Pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan angket. Berdasarkan hasil
penelitian para tim ahli nilai rata-rata validasi modul yaitu 84%, nilai rata-rata
validasi ahli materi 77%, dan validasi ahli bahasa yaitu 81%, dan validasi ahli
media 82%, kemudian respon guru terhadap modul pratikum dengan nilai rata-rata
95.4%. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh skor rata-rata
96%. Sehingga dapat disimpulkan jumlah presentase oleh tim ahli dan guru
dengan kriteria Sangat Valid, dan respon peserta didik dinyatakan dengan kriteria
Sangat Baik.



KATA PENGANTAR

R

Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, yang senantiasa
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada hamba-Nya sehingga peniliti telah
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengembangan Modul Pratikum
Berbasis PBL pada Materi Minyak Bumi di Mas Drul Ulum Banda Aceh.

Shalawat beriring salam kita sanjungkan kepangkuan Nabi Besar
Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya sekalian yang karena
beliaulah peniliti dapat merasakan betapa bermaknanya alam yang penuh dengan
ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Dalam penyelesaian skripsi ini tentu tidak
akan tercapai apabila tidak ada bantuan dari semua pihak baik itu pikiraan
maupun material. Oleh karena itu dengan hati yang tulus peneliti menyampaikan
terima kasih sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Muslim Razali, S.H, M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry dan para Wakil Dekan, yang
telah membantu peneliti untuk mengadakan penelitian yang diperlukan
dalam penulisan ini.

2. Bapak Dr. Mujakir, M.Pd. Si selaku Ketua Prodi Pendidikan Kimia
dan Ibu Sabarni M.Pd sebagai Sekretaris Prodi yang telah membantu
peneliti untuk mengadakan penelitian yang diperlukan dalam penulisan
skripsi serta para Staf Prodi Pendidikan Kimia yang telah membantu

dalam proses admintrasi.

Vi



3. Ibu IrrAmna Emda, M.Pd selaku Penasehat Akdemik Pendidikan
Kimia selama proses perkuliahan selama ini.

4. Bapak Muammar Yulian M.Si selaku pembimbing pertama dan ibu
Hayatuz Zakiyah M.Pd selaku pembimbing kedua yang telah banyak
meluangkan waktu, pikiran serta tenaga dalam membimbing penulis
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

5. Ibu Mariani S.Ag. MA Selaku Kepala Sekolah serta Bapak Ibu Cut
Nurbaiti S.Pd selaku guru mata pelajaran Kimia di MAS Darul Ulum
Banda Aceh yang telah membantu peniliti dalam pengumpulan data
selama proses penyelesaian skripsi.

Sekian terimakasih sebanyak-banyaknya semoga Allah membrikan
balasan kepada Penelitian. Penilitian menyadari bahwa skripai ini masih jauh dari
kesempurnaan. Peneliti menyadari bahwa bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
sifatnya membangun untuk tercapainya karya yang lebih baik di masa yang akan
datang.

Banda Aceh, 10 Desember 2019

Peneliti,

Yuliana
NIM. 150208114

vil



ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR TABEL

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

----------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------

BAB I : PENDAHULUAN

Latar Belakang
. Rumusan Masalah ...........ccccooiiiiniiiniinieeeee e
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian ...l ... B o oo e tesaeeneranesan e e
Defenisi Operasiomal .. Bl .. B . Rl B e .

: KAJIAN TEORITIS

Pengembangan Modul Pratikum ...........ccccoovviiiiiiiiiiiieniecieee,
Pengeitian Modur, 8. B8 LR | R s
. Earaktemstik Modpl ... Bp 8.7 N0 N

1

2

3

4

5
6.
7.
Ma
1.

Pratikum

. Langkah-langkah Penyusun Modul..............cccccooiiiiiiinninnnnnnen.
. Pengembangan Modul..................ccooiiiiiiiiii e
RUE obalodl....... ol ......... ... JF..... S

Problem Based Learning .............cccevvievuieniieeniiensieenieeeieesieesnens

teri Minyak Bt ... DESEE—G—_—G .. ¥ s —

Proses Pembentukan dan Cara Mengolah Minyak Bumi............
2. Komponen Penyusun Minyak Bumi ..........ccccceeeviiieniieencnneennnen..
3. Pengolahan Minyak Bumi..........cccecoeviieiiiinieniieiecieeeeeieenee.
ARNKIAIIASIBENSIN .y ineeonreiseceiesorneennn. . SUNSIRIIRURRRNRRURN NN ...
O Benelitianianc Relavan=X...... 70 .. ... DRSNS .. ...

BAB III : METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian...........cccooeviiiiiiiieiiie e

A.

mmoaw

Lokasi Penelitian
Subjek Penelitian

Intrumen Penelitian .........cccooieriiiiiiieniiieeiecee e
Teknik Pengumpulan Data............cccovieiiiiiiiiiecieeeeeeeee e,

Analisis Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data

2. Pengolahan Data..........cccoeciiiiiiiiiiniieiiee e

X

~N 9N N =



3. Interprestasi Data........ccoveeeciiiiiiieceeeee e 68
B PembDahasan ... ... aeaeaeaaaas 69

BAB V : PENUTUP

A, KESIMPULAN ...ttt s 74
B. SARAN .o 75
DAFTAR PUSTAKA ...uueeireeinssissnessnsssanssssesssnessssssasssssssssasssssssassssssssansssnes 76
FOTO DOKUMEN PENELITIAN .....cccceeintensnissunncnensanccsancsanccsanessncssaesssnses 79
LAMPIRAN LAMPIRAN .....cctctetnisuinsnsssanssnsssssssansssasssansssssssassssassssasssasssassss 80
RIWAYAT HIDUP PENULIS o T TSN oo s o ovesosnassvasosnusss 118




Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5

DAFTAR TABEL

Halaman
Katagori Nilai Validasi......cccccceeveiieiiiniiiiecieeiecie e 47
Distribusi Penilaian Lembar Validasi ..........ccoccoevieniiinieniennne 48
Kriteria Menghitung Respon Peserta Didik ........c..ccccevveniiennne. 49
Lembar Validasi Tim Ahll ....ccocoooiiiii 50
Lembar Angket Respon Peserta Didik..............ccceevviieniiniiennnnne. 62
Hasil Presentasi Validasi Tim Ahli .........ccooveviiiiiiiiiicie, 63
Lembar Angket Respon GUIT ......c.ccceeveveeiieeciieniieeieeieeieeee, 66
Hasil Persentase Respon Peserta Didik...........coceoeviiniiniinininn 67

X1



BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan alam atau IPA pada hakikatnya adalah ilmu
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
berwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting
berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universial. '

Kimia merupakan susunan salah satu ilmu yang termasuk dalam
IPA, oleh karena itu karakteristik tersebut dapat muncul, sehingga siswa
berkesempatan mengalami proses pembelajaran secara utuh dan
memahami pengetahuan melalui metode ilmiah. *

Uraian-uraian di atas jelaslah menyatakan bahwa dalam
pembelajaran kimia guru tidak hanya terfokus pada penyampaian materi
dalam bentuk produk (pengetahuan berupa konsep prinsip, dan teori) saja
tetapi ditekankan langsung kepada siswa dengan menerapkan metode
ilmiah melalui percobaan praktikum. Karena, banyak kenyataan bahwa
siswa yang tidak dilibatkan langsung dalam proses penemuan dari suatu
konsep ke suatu ilmiah, dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar guru
hanya menggunakan metode ceramah saja pada materi-materi yang
sebenarnya dalam kompetensi dasar dituntut dalam untuk dilaksanakan

praktikum.

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 141.
? E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung, Remaja Rosdakarya.
2011), h.133.



Melalui pratikum siswa dapat secara efektif terlibat dalam proses
mengamati, mengobservasi, berhipotesis, menganalisis serta menarik
kesimpulan dari fenomena yang diamatinya. Sehingga siswa dapat
memahami dengan teori yang dipelajari dan dengan hasil yang didapatkan
saat praktikum. Kegitan praktikum untuk mata pelajaran kimia sudah
dirumuskan pada kompotensi dasar kurikulum 2013 sesuai dengan dari
dinas pendidikan bahwa dengan keluarnya kurikulum 2013 maka disetiap
sekolah sudah mempunyai alat dan bahan praktikum untuk siswa pada
mata pelajaran kimia.

Pelaksanaan praktikum yang baik tidak terlepas dari ketersediaan
laboratorium yang digunakan sebagai penuntun siswa dalam melakukan
kegiatan praktikum. Ketersediaan laboratorium di maksudkan agar dapat
membantu siswa dalam menemukan dan memahami konsep materi yang
sedang dipelajarinya. Siswa sangat ingin melakukan secara langsung atau
memecahkan masalah melalui praktikum, karna keinginan menciptakan
kegiatan belajar dikelas secara ideal serta tuntutan kebanyakan materi yang
harus banyak dikuasai oleh siswa terkadang guru kesulitan untuk
memfokuskan perhatian terhadap kualitas praktikum yang dilakukan
siswa.’

Hasil wawancara pada tanggal 17 september 2018 di MAS Darul
Ulum menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Minyak Bumi

tidak mencapai Kriteria Ketntutasan Minimal (KKM) sebesar 75. Hal

3 Desy Rosmalinda, Muhammad Rusdy, dan Bambang Haryadi, Pengembangan modul
pratikum SMA Berbasis PBL (Problem Based Learning), Edu-Sains Volume 2 No. 2, 2013, h.2.



tersebut disebabkan kurangnya penerapan metode pembelajaran, sehingga
belajar siswa rendah. Karena guru masih menggambarkan dengan
menggunakan papan tulis atau hanya memperlihatkan gambar yang ada di
buku. Materi tentang Minyak Bumi sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Dan termasuk materi yang sulit untuk dipahami jika dilakukan
dengan mempelajari teori saja, oleh karena itu harus diikuti dengan soal
dan latihan. Untuk dibutuhkan upaya tertentu agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu cara agar siswa memahami praktikum
materi minyak bumi, maka guru bisa melakukan praktek langsung dengan
menggunakan modul praktikum. Oleh karena itu, jalannya kegiatan
pratikum yang dilakukan belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpastisipasi secara aktif, serta kurang melatih kemampuan berfikir
siswa guna memperoleh pengetahuan serta konsep secara mandiri.

Upaya yang dapat dilakukan untuk masalah tersebut salah satunya
adalah mengintergasikan bahan ajar dengan suatu model pembelajaran
yang dapat melatih keterampilan berpikir siswa dalam memperoleh
pengetahuan dan konsep dari suatu materi yang dipelajarinya secara
mandiri tanpa menghilangkan ke bermaknaan kimia sebagai proses. Salah
satu model yang dapat di tenerapkan adalah PBL yang selanjutnya
diplementasikan dalam bahan ajar berupa modul pratikum berbasis PBL.

Menurut Sulasmi (2014) menyatakan bahwa bahwa PBL atau
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu berupa fenomena

alam sebagai konteks untuk belajar cara berpikir kritis dan pemecahan



masalah, memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dan materi
pembelajaran, melatih berpikir tingkat tinggi termasuk belajar bagaimana
belajar mandiri dan mengaplikasikan pengetahuan baru terhapa masalah
yang dihadapi . *

Pelaksanaan praktikum yang baik tidak terlepas pula dari
ketersediaan bahan ajar berupa modul pratikum yang digunakan sebagai
penuntun siswa dalam melakukan kegiatan pratikum. Ketersediaan bahan
ajar ini dimaksudkan agar dapat membantu siswa dalam menemukan dan
memahami konsep materi yang sedang dipelajari.

Pembelajaran ini sangat bermakna tidak hanya dapat terbentuk
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, tapi melalui kegiatan praktikum.
Setelah siswa mempelajari suatu konsep. Mereka dapat membuktikan
kebenaran konsep tersebut dengan melakukan praktikum. Model yang
tepat digunakan untuk menghasilkan pembelajaran bermakna dalam
praktikum yaitu pembelajaran berbasis masalah dengan cara . Problem
Baserd Learning.

Menurut Levin menyatakan bahwa Model (PBL) adalah
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar siswa untuk belajar,
dimana siswa dapat menerapkan berpikir kritis, menyelesaikan masalah

dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam situasi dunia nyata siswa.

* Sulasmi, E.S. Implementasikan Self Regulated Learning Dengan Problem Based
Learning. Mata kuliah Botani Berpembuluh Melalui Lesson study. Jurusan Biologi. Jurnal
Pendidikan Biologi. Vol . 6. No. 1, 2014, h.1-9

> Levin, B.B. Energizing Teacher Education and Professional Development with Problem
Based Learning. ( Virginia : Assiciation for Supervision and Curriculum Development. 2001), h. 1



Modul kimia berbasis PBL dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa saat
memecahkan masalah. Adanya model pembelajaran berbasis masalah
menjadi ciri yang khusus yang mampu mengembangkan keterampilan
tangan dan kemampuan berfikir siswa.

Dalam menggunakan model PBL memiliki pengaruh yang baik
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir siswa, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Aslihan dan Mustafa dengan judul
pengembangan titrasi asam memperoleh hasil yaitu pembelajaran dengan
menerapkan model PBL lebih efektif dibandingkan dengan pelajaran
tradisional dalam meningkatkan pemahaman siswa pada konsep magnet. i

Menurut Arends mengatakan bahwa esensi PBL ialah
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna
kepada siswa, dapat berfungsi sebagai suatu panduan untuk investigasi dan
penyelidikan. Artinya pembelajaran berbasis masalah mengajarkan siswa
untuk memulai kegiatan pembelajaran dengan suatu permasalahan yang
harus dipecahkan, sehingga menghasilkan pengetahuan yang baru. ’

Penerapan model pembelajaran PBL bertujuan juga agar peserta
didik terbiasa mengunakan kecerdasan atau pikiran agar bisa

menyelesaikan masalah yang ada dikehidupan sehari-hari. Karena dengan

6 Aslihan kartal dan Mustafa Bakac, The Effect of Problem Based Learning Approach on
Conceptual Understanding in Teaching of Magnetsm Topics,, Eurusian J. Phy & Chem. Educ.Vol.
6. No. 2,2014, h. 110.

7 Areends, R.I.,Learning to Teach Edisi ke Tujuh. , Terjemahan Helly Prajitno dan Sri
Mulyantini. (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2008) hal. 2



ada satu masalah dapat memicu konteks keterkaitan, rasa ingin tahu dan
inkuiri.® Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melaukakan peelitian dengan judul “ Pengembangan Modul Praktikum
Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Minyak Bumi Kelas XI
Di Mas Darul Ulum.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, apa sajakah
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah kelayakan Modul Praktikum berbasis PBL yang
dikembangkan pada materi Minyak Bumi ?
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul Praktikum
berbasis PBL yang telah dikembangkan pada materi Minyak Bumi di
MAS Darul Ulum ?
3. Bagaimanakah respon guru terhadap Modul Prktikum berbasis PBL
yang telah dikembangkan pada materi Minyak Bumi di MAS Daarul
Ulum ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kelayakan modul Praktikum berbasis PBL pada materi

Minyak Bumi di MAS Darul Ulum.

¥ Oon-Seng Tan, Problem Based Learning, and cretivity, (singapore: Cengage Learning.
2009), h.6



2. Mengetahui respon siswa yang lebih dikembangkan terhadap Modul

Pratikum berbasis PBL pada materi Minyak Bumi di MAS Darul
Ulum.

Mengetahui respon guru yang lebih dikembangkan terhadap Modul
Praktikum berbasis PBL pada mater Minyak Bumi di MAS Darul

Ulum.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

dapat memberikan masukan terhadap berbagai pihak, diantaranya yaitu :

1.

Bagi Guru, memberikan informasi tentang penerapan model PBL
dalam melakukan kegiatan pratikum.
Bagi siswa, memberikan pengalaman dalam kegiatan praktikum

dengan menggunakan model PBL.

. Bagi sekolah, diperoleh modul yang dapat digunakan untuk kegiatan

praktikum dalam mata pelajaran kimia dikelas XI semester genap.

Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan mengenai modul
pratikum berbasis PBL serta menjadi kan bekal dan manfaat bagi
peneliti sebagai calon pendidik untuk dapat mengembangkan sendiri

bahan ajar kimia yang inovatif.

. Defenisi Operasional

1.

Pengembangan
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah suatu

keadaan yang berkembang dari dasarnya, mengembangkan berbagai



potensi dan kondisi positif dalam rangka pengembangan secara mantap
dan berkelanjutan.” Pengembangan yang dimaksud oleh peneliti adalah
pengembangan Modul Pratikum berbasis PBL (problem based
learning).

2. Modul
Modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana
dan didesain untuk membantu siswa mengasai tujuan belajar yang
spesifik. "

3. Minyak Bumi
Minyak Bumi merupakan komoditas hasil tambang yang sangat
penting perannya dalam kehidupan manusia, terutama sebagai sumber
energi. Bahan bakar mulai dari elpiji, bensin, solar, sehingga kerosin,
serta material seperti lilin paraffin dan aspal, dan berbagai reagen
kimia yang dibutuhkan untuk pembuatan plastik, karet sintetis,

deterjen, obat-obatan, dan lainnya dihasilkan dari minyak bumi. '

? Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 231.

' Daryanto, Menyusun Modul (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h.9.

! Purba, Michael. 2006. Kimia 1B Untuk SMA Kelas X. Jakarta : Erlangga
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KAJIAN TEORITIS
A. Pengembangan Modul Pratikum

1. Pengertian Modul

Salah satu bahan ajar cetak yang ada saat ini adalah modul. Bahan
ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, naupun teks) yang disusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh atau kompetensi yang
akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan
tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.’
Sedangkan istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu suatu alat
ukur yang lengkap dan merupakan satu kesatuan program yang dapat
mengukur tujuan.” Menurut Daryanto, “ Modul adalah bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat
pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa
menguasai tujuan belajar yang spesifik. °

Menurut Gay dkk, dalam bidang pendidikan tujuan utama
penelitian dan pengembangan bkan untuk merumuskan atau menguji,
teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk
digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dikembangkan untuk

mengetahui kebutuhan-kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detail

' Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajaran Inovatif, ( Jakarta : Diva
Perss, 2011), Cet. L, h. 17

2 Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (silabus, RPP, PHB, Bahan
Ajar), (Yogyakarta: Gava Media, 2014), Cet I, h. 177

3 Daryanto, Menyusun Modul ( Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 9
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penyelesaian pengembangan sebuah produk di lapangan akan direvisi
sampai suau efektivitas aal tertentu dicapai.

Pengembangan modul merupakan suatu prosedur yang dilakukan
untuk meningkatkan produk berupa modul menjadi lebih baik, sesuai
dengan tingkat kebutuhan, sehingga penggunaan modul menjadi lebih
efektif bagi siswa dalam pembelajaran. Siswa secara individual dalam arti
mereka dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya dengan kemampuan
masing-masing.

Pegembangan suatu modul perlu memperhatikan sejumlah prinsip.
Modul harus dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan
kondisi. Menurut Daryanto pengembangan modul harus memperhatikan
materi belajar yang perlu disusun menjadi suatu modul, berupa jumlah
modul yang diperlukan, siapa yang akan menggunakan, sumberdaya apa
saja yang diperlukan dan sarana pendukung penggunaan modul, serta hal
lain yang dinilai perlu.’

Dari uraian di atas mengenai modul, dapat ditarik kesimpulan
bahwa modul adalah sebuah bahan ajar cetak yang dibuat secara sistematis
sesuai dengan kompetensi yang ada dengan tujuan membantu siswa dalam
proses pembelajaran secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.

a. Tujuan modul

Modul dibuat dengan beberapa tujuan yakni :

1) Memperjelas atau mempermudah penyajian

* Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2007 ), h. 263
> Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2013), h.10
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2) Mengatasi keterbatasan (waktu, tempat, dan sebagainya).
3) Meningkatkan motivasi
4) Meningkatkan kemampuan kominikasi
5) Meningkatkan kemandirian belajar.’
2. Karakteristik Modul
Struktur modul yang umum terdiri dari: penjelasan teori atau
konsep, penjelasan aplikasi teori atau konsep, prosedur menjalankan
aplikasi, contoh dan ilustri, lembar tugas untuk peserta didik, umpan balik
bagi peserta peserta didik dari hasil evaluasi oleh guru dan dosen. Modul
yang baik didalamnya terdapat interface lembar interface, akan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai oleh
sebuah modul.”
Pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang
diperlukan, yaitu :
a. Self Intruction
Self Intruction merupakan karakteristik yang pentig dalam modul,
dengan karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri
dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self
insruction setidaknya modul harus memuat tujuan pembelajaran yang
jelas, memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan

yang kecil/spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung

% Daryanto, Strategi Dan Tahapan Mengejar : Bekal Keterampilan Dasar Bagi Guru (
Bandung: yrama Widya, 2013), Cet I, h.80

7 Syamsul Arifin, dkk, Sukses Menulis Buku Ajar & Referensi ( Surabaya : Grasindo
2008), h.64
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kejelasan pemaparan, terdapat soal-soal latihan untuk mengukur
penguasaan siswa dan terdapat informasi tentang rujukan atau referensi.
b. Self contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran
yang dibutuhkan memuat dalam modul tersebut
c. Berdiri sendiri
Berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak
tergantung pada bahan ajar/ media lain, atau tidak harus digunakan
bersama-sama bahan ajar/ media lain. Jika siswa masih menggunakan dan
masih bergantung pada bahan ajar lain selain modul yang digunakan,
maka bahan ajar tersebut tidak dikatagorikan sebagai modul berdiri
sendiri.
d. Adaptif
Dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di
berbagai perangkat keras.
e. Bersahabat/akrab (user friendly)
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakaian dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,serta
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menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk
user friendly.®

Menurut Mulyani aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan modul adalah

1) Kecermatan isi valid, benar dari sudut disiplin ilmu, tidak
mengandung konsep yang salah.

2) Kesesuaian materi dengan pengalaman belajar: sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai.

3) Ketepatan cakupan : disesuaikan dengan sasaran penggunaan
modul dan kompotensi yang akan dicapai.

4) Ketercernaan (keterpahaman isi) : mudah dipahami dan
komunikatif.

5) Ketertiban berbahasa (keterbacaan) : jelas, lugas, kalimat
sederhana, tidak menumpukkan ide dalam sebuah kalimat
kompleks yang panjang tertib ejaan dan tanda baca, tertib struktur
kebahasaan, dan tertib dalam sistem pengorganisasian tulisan.’
Menurut Surahman pengembangan modul dapat disusun dalam

struktur berikut ini :
a. Judul Modul, berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah
tertentu.
b. Petunjuk umum, memuat penjelasan tentang langkah-langkah

yang akan di tempuh dalam pratikum.

¥ Daryanto, Menyusun....., op. Cit, h, 9-11
? Mulyani, Y. Pokok-pokok Pikiran Tentang Penulisan Modul Bahan Ajar dan Diklat (
Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2002), h. 2
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c. Materi modul, berisi penjelasan secara rinci tentang materi
yang akan di tempuh pada setiap pertemuan.
d. Evaluasi, terdiri dari evaluasi dengan tujuan untuk menambah
pemahaman materi pelajaran yang diberikan. '
3. Langkah-langkah Penyusunan Modul
Beberpa hal yang perlu diperhatikan utuk dapat menghasilkan
modul yang mampu memerankan fungsi dan perannya dalam
pembelajaran yang efektif adalah sebagai berikut :
a. Organisasi
Bahan ajar yang terorganisasi dengan baik akan memeudahkan dan
meningkatkan semangat siswa untuk membaca atau belajar menggunakan
bahan ajar tersebut.'' Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pengorganisasian sebuah modul adalah :
a) Organisasi isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan
yang sistematis, sehingga memudahkan siswa memahami materi.
b) Susunan dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian
rupa sehingga memudahkan siswa memahami materi.
¢) Organisasi antar bab, antar unit, dan antar paragraf dengan susunan
dan alur yang memudahkan siswa memahaminya.
d) Organisasi antar judul, subjudul, dan uraian yang mudah diikuti

oleh siswa.

' Adi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 113

"' Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 53
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e) Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan bagian-bagian
dari teks.

f) Teks disusun sedemikian rupa sehingga informasi mudah
diperoleh. '

b. Format

a) Gunakan format kolom (tunggal atau multi) yang proporsional.
Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk
dan ukuran kertas yang digunakan.

b) Gunakan format kertas (vertikal atau horizontal) yang tepat.
Penggunaan format kertas fertikal atau horizontal harus
memperhatikan tata letak dan format pengetikan.

¢) Gunakan icon yang mudah ditangkap dan bertujuan untuk
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting atau khusus.
Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal cetak miring, atau
lainnya."

c. Bentuk dan ukuran huruf

a) Gunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai
dengan karakteristik umum siswa.

b) Gunakan perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub

judul, dan isi.

'2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: Raja Wali Press, 2011), h. 88-89
13 g7
Ibid., h. 13.
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¢) Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks, karena akan

sulit untuk dibaca."
d. Daya tarik

Daya tarik dari suatu model dapat ditempatkan di beberapa bagian

seperti :

a) Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna,
gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi.

b) Bagian isi modul diberikan rangsangan-rangsangan berupa gambar
atau ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau
warna.

¢) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik. 5

e. Ruang (spasi) kosong

Gunakan ruang atau spasi kosong tanpa teks dan gambar untuk
menambah kontras modul. Hal ini penting untuk memberikan kesempatan
bagi siswa untuk beristirahat pada titik-titik tertentu.'® Selain itu spasi
kosong ini berfungsi juga untuk menambahkan catatan penting. Gunakan
dan tempatkan spasi kosong secara proporsional. Penempatan spasi
kosong dapat dilakukan di beberapa tempat seperti :

a) Ruangan sekitar judul bab dan subbab

b) Batas tepi (marjin), batas sepi yang lias akan memaksa siswa untuk

masuk ke tengah-tengah halaman.

" Ibid
' Daryanto, menyusun...,loc. Cit.
'S Arsyad, op, cit, h. 89
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¢) Spasi antar kolom, semakin lebar kolomnya semakin luas spasi
diantaranya.
d) Pergantian antar paragraf dimulai dengan huruf kapital.
e) Pergantian antar bab atau bagian. '’
f. Konsistensi
a) Gunakan bentuk dan ukuran huruf secara konsisten dari halaman
ke halaman. Usahakan agar tidak menggabungkan beberapa
cetakan dengan bentuk dan ukuran huruf yang hanya variasi.
b) Gunakan jarak spasi yang konsisten. Jarak antar judul dengan baris
pertama di anatara judul dengan teks.
c¢) Gunakan tata letak pengetikan yang konsisten, meliputi pola
pengetikan maupun margin,/batas-batas pengetikan.
4. Pengembangan Modul
Pendidik maupun calon pendidik haruslah memiliki kemampuan
untuk dapat menciptakan suatu pembelajaran yang tidak hanya
menyenangkan bagi siswa, tetapi juga harus memiliki kebermaknaan agar
mereka dengan mudah dapat memahami dan mengaplikasikan materi ajar
yang disampaikan. Salah satunya adalah dengan melakukan
pengembangan bahan ajar berupa modul yang kreatif dan inovatif.
Dalam proses pengembangan bahan ajar tersebut guru harus cermat

dan memiliki pengetahuan serta keterampilan yang memadai, karena

17 Daryanto, Menyusun...., op, cit., h. 15
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sebuah modul paling tidak harus dapat memenuhi kriteria dengan tercapai
atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang dikuasai oleh siswa.

Dalam mengembangkan sebuah modul terdapat beberapa tahapan
yang dapat ditempuh yaitu :

1) Tahap perencanaan penulisan modul

Perencanaan penulisan merupakan tahap awal dari pengembangan
suatu modul. Sangat penting membuat perencanaan sebaik mungkin,
karena dengan begitu modul yang dihasilkan akan memiliki tingkat
keterbacaan yang tinggi serta kedalaman materi yang sesuai dengan
tingkat kemampuan.

Dalam merencanakan penulisan modul, terlebih dahulu penulis
harus menyusun Grais-garis Besar Isi Modul (GBIM). GBIM yang
dihasilkan selanjutnya dijadikan pedoman dalam menulis modul sebagai
bahan ajar pratikum. Berikut adalah faktor-faktor yang melandasi
pembuatan GBIM dalam tahapan perencanaan menulis modul:

a) Analisis
Ketika akan menulis modul, hendaknya memiliki informasi sejelas
mungkin untuk siapa modul yang ditulis, siapa sasaran pembaca.

b) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus
Mempertimbangkan dan menentukan tujuan (umum dan khusus) sejak
awal proses penulisan modul merupakan hal penting sebagai upaya

untuk menghasilkan modul yang lebih baik.
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Menentukan isi dan urutan materi pembelajaran

Setelah menentukan tujuan pembelajaran tahap selanjutnya adalah

menentukan isi pelajaran dan urutannya.

Pertimbangan penting yang perlu dilakukan dalam menentukan isi dan

urutan-urutan materi pembelajaran adalah :

1) Relevansi antara materi yang disajikan dengan pembelajaran yang
dirumuskan.

2) Kesesuaian waktu dengan materi yang dipelajari.

3) Cukupan materi yang disajikan.

4) Kesesuaian materi dengan perkembangan.

5) Kesinambungan antara materi sekarang dengan materi yang
selanjutnya.

6) Susunan materi dibuat dengan tepat.

Memilih dan menentukan media

Media sebagai pendukung dalam pembelajaran dengan modul tetap

diperlukan, seperti misalnya kaset audio, film strip, ataupun media

cetak lainnya untuk mendukung pembelajaran dengan modul,

khususnya untuk memperkuat pembelajaran yang memerlukan

praktek.

Menentukan strategi penilaian

Beberapa hal yang perlu diketahui Dalam pendidikan tentu saja pilihan

yang diharapkan adalah nilai-nilai yang sesuai dengan tuntunan yang

ada, baik yang berlaku dalam masyarakat maupun ajaran agama.Oleh
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karena itu dari sudut pandang sosiologis, pengertian nilai menurut
Kupperman dan Yudianto adalah patokan normatif yang
mempengaruhi manusia dalam menetukan pilihannya di antara cara-
cara tindakan alternatif. Dalam strategi penilaian harus dilakukan
dengan cara hasil belajar siswa.
Tahap Penulisan Modul

Langkah-langkah selanjutnya dari pengembangan modul adalah
tahap penulisan modul meliputi :
Mempersiapkan outline/ rancangan penulisan
Kegiatan yang ditempuh dalam mempersiapkan outline meliputi
langkah-langkah sebagai berikut :
Menentukan topik atau bahasan yang disajikan

Dalam menentukan sebuah topik terdapat dua pertimbangan yang
harus diingat, pertama daftar tentang kebutuhan belajar siswa dan
tujuan pembelajaran khusus, dan yang kedua adalah fokus pada
belajar secara aktif.
Mengatar urutan materi sesuai dengan urutan tujuan

Pengaturan urutan materi secara logis adalah upaya membantu
siswa menyerap materi pelajaran yang disajikan.
Mempersiapkan rancangan/outline penulisan

Untuk mempersiapkan rancangan penulisan modul.
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b) Memulai Penulisan

Outline yang telah disiapkan, selanjutnya dijadikan patokan untuk
memulai menulis modul. Beberapa petunjuk penulisan yang dapat diikuti
dalam memulai penulisan :

(1) Tulislah draft modul dengan menggunakan bahasa (Bahasa
Indonesia) yang umum digunakan. Gunakan pula bahasa yang
akrab.

(2) Hindari penggunaan sebuah kata terlalu sering, gunakanlah
alternatif kata lainnya.

(3) Gunakan kalimat aktif dalam uraian yang disajikan.

(4) Gunakan kalimat yang jelas, cukup pendek, dan sederhana.

(5) Tampilkan gambar jika diperlukan secara tepat sesuai dengan
isi dan konteks dari penjelasan yang diungkapkan.

¢) Menulis penilaian hasil belajar

Penulisan tes bagi siswa yang belajar dengan modul, pada
prinsipnya tidak terlepas dari proses pengembangan modul yang
dilakukan.
3) Review

Review adalah suatu modul yang telah disusun memerlukan
perbaikan baik yang menyangkut dengan isi maupun efektivitasnya.
Review dilakukan dengan cara meminta beberapa orang ahli untuk
membaca, mengkritisi, dan memberikan komentar terhadap draft modul

yang telah dibuat.
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5. Uji Coba Modul

Uji coba modul yang dimaksudkan adalah mencobakan modul
secara terbatas kepada beberapa orang sampel sasaran belajar dalam hal ini
adalah siswa. Bila hasil coba masih kurang memberikan informasi untuk
menyempurnakan modul tersebut seperti yang diperlukan.

6. Pratikum

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang
tidak hanya teori saja tetapi juga proses penemuan melalui kegiatan
eksperimen dan kerja di laboratorium yang disebut juga dengan pratikum.
Lewat pratikum siswa diberi kesempatan secara langsung untuk
mengamati, mengobservasi, dan menganalisis suatu peristiwa yang timbul
dari percobaan yang dilakukan.

Pratikum/eksperimen dapat diartikan juga sebagai cara penyajian
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu dipelajari. Dalam prosesnya siswa diberikan kesempatan
untuk melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan dari apa yang
diamatinya. '®

Dalam kegiatan pratikum guru dapat mengembangkan keterlibatan
fisik dan mental, serta emosional sisw. Siswa akan mendapat kesempatan

untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasil belajar yang

'8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rondakarya. 2006), h. 110.
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maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam

dalam ingatannya. '’

Adapun kelebihan dari metode pratikum, antara lain :

a) Siswa diransang berpikir kritis, tekun, jujur, mau bekerja sama,
terbuka, dan objektif.

b) Siswa diransang untuk memiliki keterampilan proses sains.

c) Siswa belajar secara kontruktif tidak bersifat hafalan, sehingga
pemahaman terhadap suatu konsep bersifat mendalam dan bertahan
lama.

d) Konsentrasi siswa terarahkan pada kegiatan pembelajaran.

e) Siswa lebih mudah memahami suatu konsep yang bersifat abstrak.
20
Sedangkan kekurangan metode pratikum, antara lain :

a) Memerlukan bahan dan alat praktik yang banyak

b) Apabila siswa tidak awasi dengan baik, kadang-kadang ada yang
hanya bermain-main di dalam kelompoknya.

c¢) Memerlukan waktu belajar lebih lama dari pada metode
demontrasi. *'

Berdasarkan pengertian modul dan pratikum yang uraikan

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan modul pratikum adalah salah satu

" Trianto. Mengembangkan Model Pebelajaran Tematik. (Jakarta: PT. Prestasi
Putrakarya, 2009), h. 138

20 Zulfiani, Strategi Pembelajaran Sains, ( Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta,
2009), Cet. I, h. 104

! Mastur Faizi, Ragam Metode Megajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: Diva
Press, 2013), Cet. I, h. 254.
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bahan ajar yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran yang mencakup
kegiatan-kegiatan pratikum yang disusun secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu tanpa atau dengan bantuan guru.
7. Problem Based Learning.

a. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based learning pertama kali dipopulerkan oleh
Barrows dan Tamblyn pada tahun 1980 di McMaster Medical
School, Kanada, Mereka melakukan mengembangkan model
pembelajaran ini karena menemukan para siswa bisa belajar konten
dan keahlian ilmu kesehatan, tapi mereka tidak mampu
mengaplikasikan pengetahuannya dalam menghadapi pasien pada
saat praktik. %

Moffit dalam Rusman mengemukakan bahwa problem
based learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi
pelajaran.?

Berdasarkan  pengertian-pengertian  problem  based

Learning yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa

2 Maggi Savin-Banden, A Practical Guide to Problem- Based Learning Online, (Oxon:
Taylor dan Francis, 2007), h. 8

3 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (
Jakarta: Raja Grafindo, 2012). Cet. V, h. 241
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problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang

dimulai dari pemberian masalah yang autentik untuk selanjutnya

dipecahkan oleh siswa dengan melakukan pengumpulan informasi

dan penyelidikan secara individu maupun kelompok belajar kecil.

. Teori Belajar yang Melandai Model Problem Based Learning

Terdapat beberapa teori belajar yang melandasi model

Problem Based Learning, yakni :

1)

2)

Teori belajar bermakna dari David Ausubel

Belajar bermakna merupakan proses belajar di mana informasi
baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah
dimiliki seseorang yang sedang belajar. Kaitannya PBL adalah
dalam hal mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki oleh siswa.

Teori belajar Vigotsky

Vigotsky meyakini bahwa interaksi sosial dengan teman lain
memacu  terbentuknya ide baru dan  memperkaya
perkembangan intelektual siswa. Kaitan dengan PBL adalah
dalam hal mengaitkan informasi baru dengan kognitif yang
telah dimiliki oleh siswa melalui kegiatan belajar interaksi

sosial dengan teman-temannya.
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Karakteristik Problem Based Learning

Savoie dan Hughes dalam Made Wena menyatakan bahwa model

pembelajaran PBL memiliki beberapa karakteristik, antara lain sebagai

berikut :

1.

2.

Belajar dimulai dari suatu permasalahan.

Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia
nyata.

Mengorganisasikan pembelajaran di seputar masalah, bukan
diseputar disiplin ilmu.

Memberikan tanggung jawabb yang besar dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar siswa itu
sendiri.

Menggunakan kelompok kecil.

Menuntut siswa untuk mendemontrasikan apa yang telah

dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja.**

Merencanakan Pembelajaran PBL

Merencanakan pembelajaran Problem Based Lerning

dimulai dengan mengidentifikasi topik yang akan dipelajari,

menentukan tujuan belajar, mengidentifikasi masalah yang

berfungsi sebagai fakos pelajaran, dan mengakses materi-materi

yang diperlukan.

** Made Wena, Strategi Pembeajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,

2009), h. 91-92



27

e. Faktor-faktor Penulisan Modul PBL

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan oleh seorang

penulis dalam mengembangkan oleh seorang penulis dalam modul

PBL, yaitu :

1.

Masalah yang diberikan dan dikembangkan berdasarkan

eksperimen yang ada.

. Masalah didesain untuk memastikan para siswa menjangkau

area pengetahuan yang belum dijabarkan, dan membantu siswa
belajar dengan cara konsep-konsep penting, ide-ide, dan

kemampuan dan daya tarik.

. Bentuk masalah pada umumnya berupa pernyataan deskriptif.

Siswa dapat belajar secara kelompok atau individu.

. Para siswa terdapat dalam kegiatan dilab dimana pemecahan

masalah yang pertama kali siswa temukan didiskusi dengan

guru.

f. Manfaat Problem Based Learning

Beberapa manfaat dari model PBL adalah sebagai berikut :

1.

Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas
materi ajar.

Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relavan.
Mendorong untuk berfikir.

Membangun kerja kelompok atau tim.
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5. Membangun kecakapan belajar dan motivasi siswa.

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Kelebihan :

1. Merupakan teknik yang cukup baik untuk memahami ini suatu
pelajaran.

2. Menentang kemampuan siswa serta memberikan kepuasaan
untuk melakukan penemuan pengetahuan baru.

3. Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

4. Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan barunya
untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

5. Memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran
pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harus
di mengerti oleh siswa.

6. Lebih menyenangkan dan disukai siswa.

7. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan
dengan pengetahuan baru.

8. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus
belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah

berakhir.?

** Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 220-221
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Kekurangan :

1. Masalah siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan.

2. Keberhasilan model pembelajaran melalui PBL membutuhkan
cukup waktu untuk persiapan.

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari.

B. Minyak Bumi
1. Proses pembentukan dan Cara Mengolah Minyak Bumi

Minyak bumi di Alam merupakan hasil pelapukan fosil-fosil
tumbuhan dan hewan dan hewan pada zaman purba jutaan tahun silam.
Organisme-organisme tersebut kemudian dibusukkan oleh mikroorganisme
dan kemudian terkubur dan terpendam dalam lapisan kulit bumi. Dengan
tekanan suhu yang tinggi, maka setelah jutaan tahun lamanya, material
tersebut berubah menjadi minyak yang berkumpul dalam pori-pori batu kapur
atau batu pasir. Oleh karena pori-pori batu kapur bersifat kapiler, maka dengan
prinsip kapilaritas, minyak bumi yang terbentuk tersebut perlahan-lahan
bergerak keatas. Ketika gerakan tersebut terhalang oleh batuan yang tidak
berpori, maka terjadilah penumpukan minyak dalam batuan tersebut.

Minyak bumi juga dapat disebut petrolium yang asalnya dari

bahasa yunani yaitu dari kata petrus dan oleumserta juga oleus petrus adalah
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batu & oleus adalah minyak. Minyak bumi merupakan cairan kental coklat
kehitaman yang tersusun oleh beberapa senyawa hidrokarbon yang tersusun
secara kompleks. Seperti yang kita ketahui bahwasannya minyak maupun gas
bumi merupakan sumber salah satu energiyang paling dibutuhkan dalam
berbagai bidang sesuai kebutuhannya masing-masing, salah satu
penggunaannya yaitu terhadap industri, transportasi, serta di berbagai bidang
kegiatan rumah tangga. Ada yang menyatakan bahwa, konversi dari energi
cahaya dapat menghasilkan energi listrik, dimana tidak mendapatkan sisa hasil
buangannya sama halnya seperti pembakaran BBM dan juga hasil dari
beberapa bahan bakar fosil yang lain.Materi sedimen organik dan minyak
mentah mengandung berbagai senyawa (biomarker) untuk menentukan jenis
senyawa yang terdapat pada organisme tertentu.

Proses pembentukan minyak bumi terdapat dua teori, yaitu teori
Anorganik dan teori organik

a. Teori Anorganik

Teori anorganik meyakini minyak bumi terbentuk bukan dari jasad
organik, tetapi oleh proses kimia yang terjadi di alam. Menurut teori ini
dikatakan bahwa hidrogen dan karbon terbentuk bersamaan di kerak bumi
paling bawah dan mendapat tekanan dan temperatur yang tinggi.”’

Pendukung Teori ini antara lain adalah Marcellin Berthelot ( 1827-

1907) dalam buku Tim Masmedia Buana Pustaka. Menurut Berthelot, minyak

% Halimatussadiah, Alin dan Resosodarma, Budy.”Tingkat Estraksi Optimal Minyak
Bumi Indonesia: Aplikasi Model Optimasi Dinamika”. jurnal Ekonomi Dan Pembangunam
Indonesia, Vol. 5. 1.

7 J. M. C. Johari dan M. Rachmawati, Kimia 1 SMA dan MA Untuk Kelas X ( Jakarta:
Erlangga, 2006), h. 300
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bumi mengandung logam alkali dalam keadaan bebas dan bertemparatur
tinggi. Logam ini kemudian bereaksi dengan CO, di udara membentuk
asetilena. Suhu yang tinggi akan menyebabkan asetilena berubah menjadi
benzene, sehingga teori Berthelot ini juga dikenal dengan teori alkalisasi
panas dengan CO,.

b. Teori Organik

Teori Organik pembentukan minyak bumi diajukan oleh Engler
pada tahun 1911 dalam buku Tim Masmedia Buana Pustaka. Dikatakan bahwa
minyak bumi terjadi dari bahan organik melalui tiga tahap.

Tahap pertama, deposit binatang dan tumbuh-tumbuhan tertimbun
di dasar laut yang akan diuraikan oleh bakteri, karbohidrat, dan protein diubah
menjadi bahan yang dapat larut dalam air atau menjadi gas terbawa oleh aliran
air atau aliran udara. Lemak, malam, dan bahan lain yang stabil (rosin,
kolesterol, dan lain-lain) akan tetap tinggal.

Tahap kedua, suhu dan tekanan yang tinggi mengakibatkan
terbentuknya karbon dioksida dan senyawa yang mengandung gugus
karboksil. Selain itu, air akan terbentuk dari asam hidroksi dan alkohol serta
akan menghasilkan residu bitumen.

Tahap ketiga, komponen tidak jenuh yang ada dalam
protopetroleum akan berpolimerisasi karena pengaruh katalis, sehingga

polioefin akan berubah menjadi senyawa hidrokarbon naflan dan paraffin.
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Minyak bumi yang terletak di dasar laut dan tertutupi oleh lapisan
batuan dan tanah, tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mengolah minyak
bumi dari dasar laut menjadi bahan-bahan yang bermanfaat adalah :
Eksplorasi— Eksploitasi — Pemisahan — Pengubahan

1.1.Eksplorasi

Eksplorasi adalah upaya mencari daerah yang mengandung minyak
bumi dan prakiraan cadangan minyaknya.

1.2.Eksploitasi

Eksploitasi merupakan rangkaian kegiatan untuk mengambil
minyak bumi yang akan diolah. Kegiatan utama eksploitasi adalah
pengeboran. Pengeboran sumber minyak Bumi akan menghasilkan minyak
mentah, yaitu cairan hitam berwarna hitam yang mengandung ratusan
senyawa hidrokarbon, misalnya senyawa alkana, alkena, alkuna, aromatik, dan
naftalena. Jumlah atom karbon dan titik didih senyawa-senyawa hidrokarbon
dalam minyak mentah berbeda-beda. Selain minyak mentah terdapat juga air,
sulfur, nitrogen, oksigen, logam, dan asam.

1.3. Cara Memisahkan Komponen-komponen dalam Minyak Bumi

Minyak Bumi merupakan campuran yang kompleks, yang

komponen terbesarnya adalah hidrokarbon.
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Berdasarkan keterangan diatas tampak jelas bahwasannya minyak
bumi merupakan salah satu sumber kekayaan yang terletak didalam perut
bumi. **

2. Komponen Penyusun Minyak Bumi
Minyak bumi merupakan cairan kental coklat kehitaman yang tersusun
oleh beberapa senyawa hidrokarbon yang tersusun secara kompleks. Seperti yang
kita ketahui bahwasannya minyak maupun gas bumi merupakan sumber salah satu
energiyang paling dibutuhkan dalam berbagai bidang sesuai kebutuhannya
masing-masing, salah satu penggunaannya yaitu terhadap industri,transportasi,
serta di berbagai bidang kegiatan rumah tangga. Menurut teori biogenesis, teori
anorganik dan teori organik bahwasanya jasad renik dari beberapa makluk hidup
yang bersumber baik dari tumbuhan,hewan maupun manusia yang merupakan
bahan pembentuk minyak bumi. Kumpulan jasad dari makluk hidup akan dibawa
oleh air sungai bersama dengan lumpur yang akan berkumpul di dasar laut. Waktu
yang dibutuhkan pada peristiwa tersebut sangat lama bahkan mencapai ribuan
tahun. Selain itu, juga dipengaruhi oleh suhu dan tekanan sampai akhirnya jasad
dari makluk hidup tersebut atau renik, menjadi bintik-bintik dan gelembung-
gelembung gas dan minyak.
Minyak Bumi merupakan campuran yang kompleks, yang komponen
sebenarnya adalah hidrokarbon. Komponen-komponen minyak Bumi sebagai
berikut :

1. Golongan Alkana

* Mu’in Rosdiana, Memperpanjang Pemakaian Minyak Bumi. Jurnal Teknik Kimia. Vol
. 17,2010, h. 9-15
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Golongan alkana yang tidak bercabang terbanyak adalah n-oktana, sedang
alkana bercabang sebanyak adalah iso-oktana (2,2,4-trimetilpentana)
n-oktana (CgH;g) : CH3(CH;)sCHj
iso-oktana (CgH;g) : (CH3); CCH, CH (CHj3) CHj (2,2,4-trimetil pentane)
Golongan Sikloalkana
Golongan sikloalkana yang terdapat pada minyak Bumi adalah
siklopentana dan sikloalkana.
Metal Siklopentana (C¢Hj»)
Golongan Hidrokarbon Aromatik
Golongan hidrokarbon aromatic yang terdapat dalam minyak adalah
benzena
Senyawa-senyawa Lain

Senyawa-senyawa mikro yang lain, seperti senyawa balerang
berkisar 0,01 — 7%, senyawa nitrogen berkisar 0.01 — 9%, senyawa
oksigen berkisar 0.06 — 0.4%, dan mengandung sedikit senyawa
organologam yang mengandung logam vanadium dan nikel. Sementara
itu sumber energi yang lain, yaitu gas alam memiliki komponen alkana
suku mudah, yaitu metana, etana, propana, dan butana. Dalam gas alam
ini, metana digunakan sebagai bahan bakar, sumber hidrogen, dan untuk
pembuatan methanol, Etana yang ada dipisahkan untuk keperluan
industry, sedangkan propana dan butana juga dipisahkan, dan kemudian

dicairkan untuk bahan bakar yang dikenal dengan nama LPG (Liquid
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Petroleum Gas) yang biasa digunakan untuk bahan bakar kompor gas
rumah tangga.”’
3. Pengolahan Minyak Bumi

Minyak mentah atau yang biasa disebut dengan orde oil ini
terbentuk cairan kental dan berbau kurang sedap, yang selain mengandung
kotoran, juga mengandung mineral-mineral yang larut dalam air. Minyak
ini belum dapat digunakan untuk bahan bakar atau berbagai keperluan
lainnya, tetapi harus mnelalui pengolahan terlebih dahulu.

Pada prinsipnya pengolahan minyak bumi dilakukan dengan
beberapa langkah, yaitu :
1. Desalting

Proses desalting merupakan proses penghilangan garam yang
dilakukan dengan cara mencampurkan minyak mentah dengan air,
tujuannya adalah untuk melarutkan zat-zat mineral yang alrut dalam air.
2. Destilasi

Minyak mentah ysng telah melalui proses desalting kemudian
diolah lebih lanjut dengan proses destilasi bertingkat, yaitu cara
pemisahan campuran berdasarkan perbedaan titik didih. Fraksi-fraksi yang
diperoleh dari proses distilasi ini adalah campuran hidrokarbomn yang
mendidih pada interval (range) suhu tertentu.

a. Destilasi Bertingkat

? Marchanisyah, Chorry dan Novita, Dian.”Keaktifan berpendapat dengan model
pembelajaran diskusi strategi beach ball pada materi pokok minyak bumi.”  Journal of Chemical
Education,Unesa. 2012 Vol. 1. 2.
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Dalam proses destilasi bertingkat, minyak mentah tidak dipisahkan

menjadi komponen-komponen murni, melainkan ke dalam fraksi-fraksi,

yakni kelompok-kelompok yang mempunyai kisaran titik didih tertentu.

Proses destilasi bertingkat ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Minyak mentah dipanaskan dalam boiler menggunakan uap air
bertekanan tinggi sampai suhu -600°C. Uap minyak mentah yang
dihasilkan kemudian dialirkan ke bagian bawah menara tanur
distilasi.

Dalam menara distilasi, uap minyak mentah bergerak ke atas
melewati pelat-pelat (tray). Setiap pelat memiliki banyak lubang
yang dilengkapi dengan tutup gelombang.

Dalam pergerakannya, uap minyak mentah akan menjadi dingin.
Sebagaian uap akan mencapai ketinggian di mana uap tersebut
akan terkondensasi membentuk zat cair.

Fraksi yang mengandung senyawa-senyawa dengan titik didih
tinggi akan berkondensasi di bagian bawah menara destilasi.
Sedangkan fraksi senyawa-senyawa dengan titik didih rendah akan

terkondensasi di bagian atas menara.

b. Proses Konversi

Proses Konversi bertujuan untuk memperoleh fraksi-fraksi dengan

kuantitas dan kualitas sesuai permintaan pasar. Sebagai contoh, untuk

memenuhi kebutuhan fraksi bensin yang tinggi, maka sebagian fraksi

rantai panjang perlu diubah|dikonversi menjadi fraksi rantai pendek. Di
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samping itu, fraksi bensin harus mengandung lebih banyak hidrokarbon

rantai bercabang alisiklik aromatic dibandingkan rantai lurus. Beberapa

jenis proses konversi dalam kilang minyak adalah :

a)

b)

Perengkahan (cracking). Perengkahan adalah pemecahan molekul
besar menjadi molekul-molekul kecil. Contohnya : perengkahan
fraksi minyak ringan berat menjadi fraksi gas, bensin, kerosin, dan
minyak solar diesel.

Reforming, Reforming bertujuan mengubah struktur molekul rantai
lurus menjadi rantai bercabanglaliskliklaromatic. Contohnya
komponen rantai lurus (Cs) (Cg) dari fraksi bensin diubah menjadi

aromatik.

c) Alkilasi adalah penggabungan mplekul-moekul kecil menjadi

d)

molekul besar. Contohnya, penggabungan molekul propena dan
butana menjadi komponen fraksi bensin.

Coking adalah proses perengkahan fraksi residu padat menjadi
fraksi minyak bakar dan hidrokarbon. Kokas digunakan dalam

industri aluminium sebagai elektroda untuk ekstraksi logam Al. *°

4. Kualitas Bensin

Fraksi minyak Bumi yang paling banyak digunakan ialah bensin.

Komponen utama bensin yaitu n-heptana dan iso-oktana . mutu kualitas

bensin ditentukan oleh presentase iso-oktana yang terkandung di dalamnya

atau yang biasa disebut sebagai bilangan oktan. Efesiensi energy yang

3% Sukarmin, Proses Konversi, diakses dari http://www.chem-is-
try.org/materikimia/kimia_organik dasar/Minyak-Bumi/proses-konversi/ pada tanggal 10 mei

2017 jam 16.24



http://www.chem-is-try.org/materikimia/kimia_organik_dasar/Minyak-Bumi/proses-konversi/
http://www.chem-is-try.org/materikimia/kimia_organik_dasar/Minyak-Bumi/proses-konversi/
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tinggi diperoleh dari bensin yang memiliki rantai karbon yang bercabang
banyak. Adanya komponen bensin berantai lurus menghasilkan energi
yang kurang efesien, artinya banyak energi yang terbuang sebagai panas
bukan sebagai kerja mesin, dan hal ini menyebabkan terjadinya knocking
atau ketukan pada mesin .

Bensin Premium yang beredar di pasarab dengan bilangan oktan 80
berarti bensin tersebut mengandung 80% iso-oktan dan 20% n-heptana.
Bensin super mempunyai bilangan kualitas bensin ditentukan oleh iso-
oktana (2.2,4- trimetilpentana), hal ini terkait dengan efesien oksidasi yang
dilakukan oleh bensin terhadap mesin kendaraan. Efesiensi energi yang
tinggi diperoleh dari bensin yang memiliki rantai karbon yang bercabang
banyak. *'

C. Penelitian yang Relavan
Beberapa  penelitian  terdahulu  yang  berkaitan  dengan

pengembangan modul, yaitu :

Rosmalinda, dkk. (2013) mengembangkan modul pratikum kimia
SMA berbasis PBL. Hasil penelitian menunjukkan siswa memberikan
respon positif terhadap modul pratikum kimia SMA yang dikembangkan.
Modul dapat diterapkan pada siswa dengan kemampuan kognitif yang
berbeda, hanya saja siswa dengan kemampuan kognitif yang rendah

membutuhkan bimbingan guru dalam memahami soal analisis yang dibuat.

3! Poopy K. Devi, Kimia I Kelas X SMA dan MA, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 226.
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penelitian tentang penggunaan modul pembelajaran berbasis model PBL
terbimbing yang dikembangkan untuk memberi suatu masalah terhadap
siswa pada materi yang diberikan oleh guru supaya siswa bisa belajar

memecah suatu masalah.

Siswa terlibat aktif bekerja sama dengan teman satu kelompok
untuk memcahkan masalah, membuat hipotesis, menganalisis data dan
membuat kesimpulan. Aktivitas siswa menjadi terarah dan aktivitas yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran tidak lagi mencatat dan
mendengarkan ceramah yang diberikan oleh guru, tetapi aktif berinteraksi
dengan modul. Guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran, tetapi sebagai

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

32 Rosmalinda. D. Rusdi. M, dan Mariyati. B. ”Pengembangan Modul Pratikum kimia
SMA Bebasis PBL (Problem Based Learning)” . Jurnal Edo-Sains. Vol. 2. No. Juli 2013, h. 1-7



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu
sering disebut Research and Devolopment (R&D). Penelitian dan
pengembangan adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup
ampuh untuk memperbaiki praktik. Menurut Sugiyono metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Devolopment
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Tujuan
penelitian deskriptif yaitu untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta fenomena pembelajaran. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan
implementasi model secara kualitatif. Penelitian yang direncanakan dalam
penelitian dan pengembangan ini berupa pengembangan Modul Pratikum
Berbasis PBL pada materi minyak bumi di MAS Darul Ulum. Desain

penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada gambar 3.1

40
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1. Langkah-langkah Pengembangan
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian Research and Development yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk

tertentu yang dimaksud oleh Sugiyono dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Potensi dan Pengumpulan Desain :l/'\ Va“déSI
Masalah informasi Produk Desain

Uji Coba Modul : Revisi — Uji Coba Perbaikan
Pratikum Minyak Produk Produk K—  Desain

Bumi

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan (Sugiyono, 2012 :

409)

Penelitian dalam kehidupan masyarakat awam pada umumnya lebih
cenderung memiliki pengertian mengamati, menelaah, membandingkan dan
menghubungkan. Sedangkan dalam kehidupan akademis penelitian diartikan
sebagai suatu proses pengumpulan dan analis data yang dilakukan secara
sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam pengertian
ini penelitian menggambarkan suatu kegiatan yang sistematis mulai dari
proses pengumpulan data dan sampai pada analisis secara logis dan ilmiah

untuk mencapai tujuan yang jelas.

a. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dengan adanya potensi suatu masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dan yang

terjadi. Adapun potensi dalam penelitian ini adalah mengembangan
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Modul Pratikum Berbasis PBL materi minyak bumi , sedangkan masalah
yang ingin diberdayagunakan adalah mewujudkan pembelajaran yang
efesien dengan menggunakan modul pratikum sesuai dengan kebutuhan
siswa, agar siswa tertarik, termotivasi dan menambah rasa ingin tahu
dalam melakukan pembelajaran di MAS Darul Ulum.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses, cara, perbuatan
mengumpulkan atau menghimpun data. Setelah potensi dan masalah
dapat ditunjukkan secara aktual dan up fo date, maka peneliti selanjutnya
mengumpulkan berbagai informasi mengenai pengembangan Modul
Pratikum berbasis PBL pada materi minyak bumi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masalah tersebut.

. Desain produk

Pada langkah ini, produk yang dihasilkan pada penelitian Research and
Development ini adalah pengembangan Modul Pratikum Berbasis PBL
pada materi minyak bumi. Produk yang dihasilkan dalam penelitian
Research and Development harus diwujudkan dalam gambar atau bagan
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuat
peserta didik lebih semangat dalam belajar. Efektifitas desain produk
akan diukur berdasarkan kemudahan dan kecepatan mengikuti sistem

tersebut, sehingga mudah dipahami.
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d. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan
pemikiran rasional, tanpa uji coba di lapangan. Pada kegiatan validasi
desain peneliti melakukan validasi dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau para ahli yaitu para ahli dosen berpengalaman di bidang
pengembangan Modul Pratikum Berbasis PBL untuk menilai produk
baru yang dirancang oleh peneliti.

e. Perbaikan Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar atau
tenaga ahli, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki
desain, yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau
menghasilkan produk tersebut.

f. Uji Coba Produk
Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji  coba produk. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui efektivitas dari produk yang dikembangkan, uji coba dapat

dilakukan pada kelompok terbatas yaitu pada 15 orang peserta didik.
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g. Revisi Produk

Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa

produk baru ternyata lebih baik dari pada produk lama. Perbedaan sangat

signifikan, sehingga produk baru tersebut dapat diberlakukan.'

Karakteristik dan motif penelitian pengembangan menurut Wayan

terdapat empat karakteristik pengembangan antara lain :

1.

Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata yang
berkaitan dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam
pembelajaran sebagai pertanggung jawaban profesional dan
komitmennya terhadap pemerolehan kualitas pembelajaran.
Pengembangan modul, pendekatan dan metode pembelajaran serta
media pembelajaran yang menunjang keefektifan pencapaian
kompetensi siswa.

Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji
ahli, dan wuji coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan
sehingga produk yang dihasilkan bermanfaatan untuk peningkatkan
kualitas pembelajaran.

Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan

media pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan...,h. 298.
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dilaporkan secara sistematis sesuai dengan kaidah peneletian yang
mencerminkan orginalitas. >
B. Lokasi Penelitian
Penelitian pengembangan modul praktikum berbasis PBL di
lakukan Mas Darul Ulum.

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian ini siswa kelas XI IPA 1 MAS Darul
Ulum yang berjumlah siswa 20 siswa yang terdiri dari siswa perempuan.
Pemilihan siswa dilakukan berdasarkan saran dari guru atau dengan teknik

Samping Purposive.

D. Instrumen Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah dikumpulkan,
sehingga untuk memperoleh pengumpulan data dan analisis data, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian. Adapun
instrumen penelitin sebagai berikut :

1) Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk validasi isi atau uji kelayakan
merupakan sejumlah penyataan yang dituju kepada ahli untuk memberikan
penilaian. Lembar validasi diberikan kepada validator yang terdiri dari

dosen ahli materi, dosen ahli media, dosen ahli bahasa.

? Wayan Santyasa, Metode Penelitian Pengembangan & Teori Pengembangan
Modul, Makalah Disajikan dalam Penelitian Guru, TK, SD,SMP, SMA, dan SMK, tanggal
12-14 Januari 2009, (Di Kecamatan Nusa Panida kabupaten Klungkung, 2009) h. 4
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2) Angket
Angket adalah sebuah pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap modul yang telah dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti

menggunakan instrumen sebagai berikut :

1. Lembar Kelayakan

Lembar Kelayakan diperlukan untuk memudahkan validator
memberikan penilaian dan saran terhadap modul yang telah dikembangkan.
Tahap kelayakan dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan
validator untuk kelayakan modul pada materi Minyak Bumi. Validator

diberikan lembaran koreksi kelayakan yang dilampirkan.

2. Angket

Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap modul Minyak Bumi yang telah dikembangkan. Angket peneliti
digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data dari siswa dalam

uji coba penelitian ini.

F. Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, maka berikutnya adalah tahap analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini adalah :
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1.  Analisis Lembar Kelayakan

Untuk menganalisis data Kelayakan pakar ahli modul pada materi

Minyak Bumi dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengkuantitatifkan hasil kelayakan sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan dengan memberikan skor sesuai dengan bobot yang telah
ditentukan sebelumnya.

b. Membuat tabulasi data.

c. Menghitung rata-rata skor penelitian dengan persamaan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kategori Nilai Validasi
Katagori Jawaban SB B KB B
Pertanyaan 4 3 % 1
Sumber: Hadari Nabawi dan Martin Hadari,1992: 81

Keterangan:
SB = Sangat Baik
B = Baik
KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik
Adapun untuk mengetahui kelayakan modul telah dikembangakan,
peneliti menggunakan skala penilaian kelayakan sebagai acuan penilaian

data yang dihasilkan dari pakar ahli. Adapun skala penilaian kelayakan

tersebut seperti Tabel 3.2

Hasil validasi dari para pakar (validator) terhadap seluruh aspek yang
dinilai, disajikan dalam bentuk tabel. Dengan demikian dapat dicari rerata skor

tersebut dengan menggunakan rumus berikut ini:
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Skor yang diperoleh
p =Yg 2P x 100%
Skor ideal

Untuk tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh
dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel distribusi penilaian validasi dan
ditentukan kategorinya berdasarkan Tabel 3.3

Tabel 3.3 Distribusi Penilaian Lembar Validasi

Skor (%) Kategori
76-100 Sangat valid
56-75 Valid

40-55 Kurang valid
0-39 Tidak valid

Sumber: Arikunto”

Berdasarkan kriteria tersebut, maka Modul Pratikum Berbasis PBL

dikatakan layak atau baik apabila memperoleh hasil persentase rata-rata > 56%.

a. Analisis angket

Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan kepada
seluruh peserta didik kelas XII setelah proses penggunaan Modul Praktikum
Berbasis PBL selesai. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon peserta
didik terhadap penggunaan pengembangan Modul Praktikum Berbasis PBL dalam
proses pembelajaran. Untuk memperoleh persentase respon peserta didik melalui

angket dapat dicari dengan menggunakan rumus Anas Sudijono:

? Hadari Nabawi dan Martin Hadari, 1992 : 81
* Suharsimi Arikunto,Cepi Safruddin, Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan:
Pedoman Teoritis Praktis Bagi Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.18
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F

P=N X 100%

Keterangan :
P = angka persentase
f= frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu

Adapun kriteria menghitung tanggapan peserta didik adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4 Kriteria Menghitung Respon Peserta Didik
Skor (%) Kriteria
0% —39% Tidak Baik
40% — 55% Kurang Baik
56% — 75% Baik
76% — 100% Sangat Baik

Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Validasi Tim Ahli
Berdasarkan penelitian yang telah dianalisis didapatkan hasil validasi

para Tim Ahli sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Lembar Validasi Tim Ahli

1) Ahli Media 1

Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian

1 2 3 4

) (2) TB | KB SB

1. Kesesuaian wukuran modul
PBL dengan Standar ISO

A. Ukuran Modul

materi 1s1 modul PBL

B
\/'
2. Kesesuaian ukuran dengan v
\/

3. Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang
dan punggung secara jelas dan
memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten.

4. Warna unsur tata letak v
harmonis dan memperjelas
fungsi

B. Desain Sampul | 5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

Modul (Cover) a. Ukuran huruf judul modul Vv
lebih dominan dan
proporsional  dibandingkan
ukuran modul, nama
pengarang.

b. Warna judul modul berbasis v
PBL kontras dengan warna
latar belakang

6. Tidak menggunakan terlalu N

50




51

banyak kombinasi huruf ‘

[lustrasi sampul modul

Menggambarkan  isi/materi v
ajar dan  mengungkapkan
karakter obyek.
b. Bentuk, warna, v
ukuran,proporsi obyek sesuai
realita
8. Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tata letak N
konsisten berdasarkan pola
b. Pemisahan antar paragraf N
jelas
9. Unsur tata letak harmonis
a. Bidang cetak dan margin N
proporsional
b. Spasi antar teks dan ilustrasi N
sesuai
e 10. Unsur tata letak lengkap
C. Desain Isi gdlul a. Judul kegiatan belajar, sub N
judul kegiatan belajar, dan
angka halaman/folio.
b. Ilustrasi dan keterangan N
gambar.
11. Tata leta mempercepat halaman
a. Penempatan hiasan/ilustrasi N
sebagai latar belakang tidak
b. Penempatan judul, subjudul, N
ilustrasi, dan keterangan
gambar tidak mengganggu
pemahaman
12. Tipografi isi modul sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu N
banyak jenis huruf
b. Penggunaan variasi huruf N
(bold, italic, all capital, small
capital) tidak berlebihan
c. Lebar susunan teks normal N
d. Spasi antar baris susunan teks N
normal
e. Spasi antar huruf normal v
13. Topografi isi modul memudahkan pemahaman
a. Jenjang judul-judul jelas, ‘ ‘ ‘ v
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konsisten dan proporsional

Tanda potongan kata

14.

Tlustrasi isi

Mampu mengungkap
makna/arti dari objek

Bentuk akurat dan
proporsional sesuai dengan
kenyataan

Kreatif dan dinamis

Keterangan :
TB : Tidak baik KB :

2) Ahli Media 2

Kurang Baik B : Baik

SB : Sangat Baik

Indikator Penilaian

(1)

Butir Penilaian

2)

Alternatif Penilaian

1 2 3

TB | KB B

Kesesuaian ukuran modul
PBL dengan Standar ISO

A. Ukuran Modul

Kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul PBL

Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang
dan punggung secara jelas dan
memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten.

unsur tata letak
dan memperjelas

Warna
harmonis
fungsi

Huruf yang digunakan menarik

dan mudah dibaca

B. Desain Sampul
Modul (Cover)

Ukuran huruf judul modul
lebih dominan dan
proporsional  dibandingkan
ukuran modul, nama
pengarang.

Warna judul modul berbasis
PBL kontras dengan warna
latar belakang

Tidak menggunakan terlalu
banyak kombinasi huruf

[lustrasi sampul modul
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a. Menggambarkan  isi/materi Vi
ajar dan mengungkapkan
karakter obyek.
b. Bentuk, warna, v
ukuran,proporsi obyek sesuai
realita
8. Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola
b. Pemisahan antar paragraf
jelas
9. Unsur tata letak harmonis
a. Bidang cetak dan margin
proporsional
b.  Spasi antar teks dan ilustrasi v
sesuai
iy 10. Unsur tata letak lengkap
\2alt LB (GG a. Judul kegiatan belajar, sub v
judul kegiatan belajar, dan
angka halaman/folio.
b. Ilustrasi dan keterangan v
gambar.
11. Tata leta mempercepat halaman
a. Penempatan hiasan/ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
b. Penempatan judul,
subjudul, ilustrasi, dan
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman
12. Tipografi isi modul sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf
b. Penggunaan variasi huruf v
(bold, italic, all capital, small
capital) tidak berlebihan
c. Lebar susunan teks normal
d. Spasi antar baris susunan teks
normal
e.  Spasi antar huruf normal v
13. Topografi isi modul memudahkan pemahaman
a. Jenjang judul-judul jelas, v
konsisten dan proporsional
b. Tanda potongan kata vV
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14. Tlustrasi isi

a.  Mampu mengungkap v
makna/arti dari objek

b. Bentuk akurat dan v
proporsional sesuai dengan
kenyataan

c. Kreatif dan dinamis N

3)

Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

Ahli Bahasa 1

B : Baik

SB : Sangat Baik

No

Aspek

(0))

Kriteria Penilaian

2

Skala Penilaian

1 2 3 | 4

TB KB |B |SB

Kebahasaan

Kata-kata modul
pratikum berbasis PBL
mudah di baca dan jelas.

v

Penggunaan bahasa
mendukung kemudahan
memahami alur materi

Penggunaan bahasa
yang tepat dan santun
dan tidak mengurangi
nilai-nilai pendidikan

Bahasa yang digunakan
dalam modul berbasis
PBL  sesuai  dengan
perkembngan siswa

Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

B : Baik

SB : Sangat Baik
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No Aspek

()

Kriteria Penilaian

2

Skala Penilaian

1

3 |4

B

KB |B | SB

Kebahasaan

Kata-kata modul
pratikum berbasis PBL
mudah di baca dan jelas.

v

Penggunaan bahasa
mendukung kemudahan
memahami alur materi

Penggunaan bahasa

yang tepat dan santun
dan tidak mengurangi
nilai-nilai pendidikan

Bahasa yang digunakan
dalam modul berbasis
PBL sesuai dengan
perkembngan siswa

Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

5) Ahli Materi 1

B : Baik

SB : Sangat Baik

Indikator Penilaian

0]

@)

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

1 2 3 4

TB | KB B SB

materi

1) Kesesuaian
dengan SK dan KD

Kelengkapan materi

Keleluasaan materi

Kedalaman materi

2) Keakuratan Materi

Y S

Keakuratan konsep
dan definisi.

Keakuratan contoh

< 5=

Keakuratan gambar,

diagram dan ilustrasi.

Keakuratan notasi,
simbol,dan ikon.

Keakuratan acuan
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pustaka

9. Penalaran v

10. Keterkaitan N

11. Permasalahan dalam N

3) Materi Pembelajaran model PBL

12. Pengembangan dalam Vv
modul pratikum
berbasis PBL

13. Kemenarikan materi Vv

14. Kesesuaian materi Vv
dengan
perkembangan ilmu

15. Gambar diagram dan

4) Kemutakhiran 1lustrasi aktual
Materi 16. Menggunakan contoh v

kasus dalam dan luar
materi.

17. Kemutakhiran Vv
Pustaka

Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

B.Aspek kelayakan penyajian 1

B : Baik

SB : Sangat Baik

Indikator Kriteria Penilaian Alternatif
Penilaian Penilaian
1) 2) 1 2 3| 4
TB | KB | B | SB
A. Teknik 1.Konsisten sistematis Vv
penyajian Sajian dalam kegiatan
belajar
2.Keruntutan konsep v
3.Contoh-contoh soal Vv
dalam setiap akhir
kegiatan belajar
4.Adanya produk modul Vv
B. Pendukung PBL yang akan
penyajian dihasilkan
5.Kata-kata penting v
dipojok kertas modul
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PBL
C. Penyajian 6.Keterlibatan peserta
pembelajaran didik
D. Koherensi 7.Keteraturan antar Vv
dan kegiatan belajar/sub
keruntutan kegiatan belajar / alinea
alur piker
Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

6) Ahli Materi 2

B : Baik

SB : Sangat Baik

Indikator Penilaian Butir Penilaian Alternatif Penilaian
1 2 3 4
(0)) 2 TB | KB | B | SB
1) Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi Vv
dengan SK dan KD 2. Keleluasaan materi v
3. Kedalaman materi Vv
4. Keakuratan konsep Vv
dan definisi.
5. Keakuratan contoh Vv
S TRl 6. Keakuratan g‘ambar,‘ Vv
Materi diagram dan ilustrasi.
ateri 3
7. Keakuratan notasi,
simbol,dan ikon.
8. Keakuratan acuan Vv
pustaka
9. Penalaran Vv
10. Keterkaitan V
6) Materi 11. Permasalahan dalam
. model PBL
Pembelajaran
12. Pengembangan dalam
modul pratikum
berbasis PBL
13. Kemenarikan materi Vv
Kemutakhiran Materi 14. Kesesuaian materi v
dengan
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perkembangan ilmu

1lustrasi aktual

15. Gambar diagram dan Vv

materi.

16. Menggunakan contoh
kasus dalam dan luar

17. Kemutakhiran Pustaka

Keterangan :

TB : Tidak baik KB : Kurang Baik

B.Aspek kelayakan penyajian 2

B : Baik

SB : Sangat Baik

Indikator Penilaian

Kriteria Penilaian

Alternatife Penilaian

1 2 3 4
0] 2 TB [ KB| B | SB
A. Teknik penyajian . Konsisten  sistematis Vv
Sajian dalam kegiatan
belajar
. Keruntutan konsep N4
B. Pendukung . Contoh-contoh soal v
penyajian dalam  setiap  akhir
kegiatan belajar
. Adanya produk modul v
PBL yang akan
dihasilkan
. Kata-kata penting v
dipojok kertas modul
PBL
C. Penyajian . Keterlibatan ~ peserta Vv
pembelajaran didik
D. Koherensi dan | 7. Keteraturan antar v
keruntutan alur kegiatan belajar/sub
piker kegiatan belajar / alinea
Keterangan :

TB : Tidak baik KB :

Kurang Baik

B : Baik

SB : Sangat Baik
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1) Hasil Masukan dan Saran dari Validator
a) Aspek Materi

Validasi pertama aspek materi yang dilakukan oleh Tim Ahli atas nama
Zulhelmi Z, M.Pd pada tanggal 28 November 2019 pengembangan Modul Pratikum
berbasis PBL yang penulis kembangkan sudah baik tetapi ada sedikit yang harus
direvisi ulang yaitu penambahan pada sumber pada gambar dan materi yang diambil.
Dan Tim Ahli Validator yaitu Noviza Rizkia M.Pd pada tanggal 5 Desember 2019
Pengembangan modul pratikum berbasis PBL penulis sudah baik tetapi tambahkan

indikator dan daftar pustaka.
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kegunaanya yaitu industri. Teon anaoranik mengatakan bahwa minyak bumi barbantuk akibat aktivitas

bakteri tehadap senyawa atau unsur yang terkubur ak|bal aktivitas bakleri seperti orksigen, balerang, dan
: i minyak bumi

5. Tujuan

Mengidentifikasi kadar minyak mentah (pertamina) dalam air laut

e

Bacalay/wacana ini}
dengfn baik dan |

6. Wacana

D —

Caoba kalian lihat gambar di TV air
laut lelah tercemar kama teradi nya tumpahan minyak mentah di dalam laut. mengapa
dengan tumpahnya minyak mentah bisa tercemar di lingkunan kita 7 apa yang terjadi
pada air |aut tersebust, cengan terjadi nya pencemaran air laut banyak masyarakat ter
ganggu dengan pemapasan hingga panu-pannya terganggu, apakah laut sepert itu
bisa untuk kehidupan kita dengan masyarakat yang lain dan untuk ingkungan bisa kah

enurut i itau telah
tumpahan di dalam laut dia manjadi bau yang sangat menyengat dan banyak
kan-i ?
yang

Gambar 4.2. Sebelum dan Sesudah revisi Modul Pratikum Berbasis PBL

b) Aspek Bahasa
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Aspek Kedua aspek bahasa yang dilakukan oleh Tim Ahli validator

atas nama ibu nurbayani M.A pada tanggal 14 Oktober 2019 pengembangan

Modul Pratikum Berbasis PBL penulis kembangkan bahwa pada kata-kata anda/

kamu diganti dengan “kalian”. Dan Tim Ahli validator yaitu ibu Chusnur Rahmi,

M.Pd pada tanggal 3 Desember 2019 pengembangan modul pratikum berbasis

PBL penulis kembangkan tidak ada lengkapnya sumber pada gambar yang telah

dicantumkan.
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Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

Modul Pratikum Kimia

Modul Pratikum Kimia

9.PostLab

9. PostLab

Jawablah pertanyaan-pertanyaandibawahini! Jawablahpertanyaan-pertanyaan dibawahinit

s Def@sikanpengert\andanmmyakhurﬂ berdasarkan eksperimenyang
telahkalianlakukan?
. Berdasarkaneksperimenyanglelahkalianlakukan, cobajelaskan

lelahkamulakukan?

M\kanpengeﬂian darimmyakbumydasarkaneksperlmenyang

ro
[

. Berdasarkan eksperimenyang telahkamulakukan, cobajelaskan

perbedaansifatfisikadan kimiadalamminyakw? perbedaansilalfisika dankimia dalam minyakby

. Setelahmelakukaneksperimen, dapatkahkalian jelaskanfenomena

@

3. Setelahmelakukaneksperimen,dapatkahanda jelaskanfenomena
minysgentah yang tercemardalamairlaut? mmyakmen%anglercemardaiamamaut?
4. Setelahkamu lakukankegiatan pratikum, apayang kaliandapat dari hasil 4. Setelahkaliafilakukankegiatan pratikum, apayang kalian dapatdari hasil

campuranantaraminyakmentahdanairlaut?
. Sebutkandanjelaskan 2contoh penerapankensep minyak bumidalam

campuran antaraminyakmentahdanairlaut?
Sebutkandanjelaskan2 contohpenerapan konsepminyakbumidalam

o
o

kehidupansehari-hari ?

10. Refleksi

1. Apayang membuatmu yakin bahwa dengapspenyelesian
masalah kamu ajukan ? f

2. Apakah kegiatan eksperimen yang kamu rancang dan lakukan
dapat membantu dalam menentukan jawaban darimasalah yang kamu temukan

r

kehidupansehari-hari?

10. Refleksi

. Apayang membuatkalian yakin bahwa glengan penyelesian
masalah kamu ajukan ? j
Apakah kegiatan eksperimen yang kalian rancang dan lakukan
dapat membantu dalam menentukan jawaban dari masalah yang kalian temukan

dalamwacana ? jelaskan ! dalamwacana ? jelaskan !

3. hhipotesis yang i i jelaskan! 3. Apakah hipotesis yang kalian ajukan terbukli ? jelaskan!

4. Setelahmelakukan kegiatan yang terdapat dalam modul ini, hal apasaja yang felah 4. Setelah kan kegiatan yangterd dulini, hal apa saja yang telah
kamu pelajari ? kalian pelajari?

Ve A~

. v+~ @ . " s

Gambar 4.3. Sebelum dan Sesudah revisi Modul Pratikum Berbasis PBL

c) Aspek Media
Validasi ketiga aspek media yang dilakukan oleh Tim Ahli validator atas
nama Bapak Teuku Badliansyah M.Pd pada tanggal 14 November 2019
pengembangan Modul Pratikum Berbasis PBL yang penulis kembangkan sudah baik
dan tidak ada yang harus direvisi ulang yaitu untuk cover depan dan cover belakang.
Dan validator kedua yaitu atas nama Mukhlis, ST. M.Pd pada tanggal 4 desember

2019 pengembangan Modul Pratikum Berbasis PBL yang penulis kembangkan sudah

baik dan tidak ada yang harus revisi ulang.
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a. Respon peserta didik terhadap Modul Pratikum Berbasis PBL
Respons peserta didik digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan
peserta didik terhadap Modul Pratikum Berbasis PBL yang digunakan selama proses
pembelajaran, data respons peserta didik yang didapat dengan melibatkan 30 orang

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut

Tabel 4.2 Lembar Angket Respon Peserta Didik

No Pertanyaan Jumlah peserta
didik yang memberi
(€)) tanggapan
YA TIDAK

1. | Desain yang terdapat pada cover membuat saya tertarik 20 0
untuk membaca panduan praktikum

2. | warna yang dipilih untuk cover menarik perhatian saya. 20 0

3. | Saya mudah mengerti dengan tujuan praktikum yang 17 3
disajikan.

4. | Gambar pada modul praktikum berbasis PBL membuat 20 0
saya termotivasi dalam mempelajari materi yang
disajikan

5. | Dasar teori yang terdapat dalam modul praktikum sesuai 20 0
dengan materi yang saya dipelajari.

6. | Sifat bahan yang disajikan dalam modul sangat 18 2
membantu saya dalam melakukan praktikum

7. | Prosedur praktikum berbasis PBL yang disajikan mudah 17 3
dipahami

8. | Saya menyukai kombinasi warna , gambar, bentuk dan 20 0
font tulisan pada modul.

9. | Menurut saya tampilan modul praktikum berbasis PBL 20 0
tidak membosankan

10. | Bahasa yang digunakan sederhana sehingga materi 20 0
mudah saya pahami
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2. Pengolahan Data
a. Hasil validasi para tim ahli terhadap Modul Praktikum berbasis PBL
Adapun hasil persentase validasi Modul Praktikum Berbasis PBL pada
materi Minyak Bumi dari tiga aspek oleh Enam orang tim ahli dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Presentase Validasi Tim Ahli

No Kriteria Penilaian Skor Persentase
(Y0)
Aspek Materi Vi V,
1 a. Kelengkapan materi 4 100 3 75
b. Keleluasaan materi 4 100 3 75
c. Kedalaman materi 4 100 2 50
2 a. Keakuratan konsep dan definisi. 4 | 100 2 50
b. Keakuratan contoh 4 | 100 3 75
c. Keakuratan gambar, diagram dan ilustrasi | 3 75 3 75
d. Keakuratan notasi, simbol,dan ikon. 4 100 3 75
e. Keakuratan acuan pustaka 3 75 2 50
3 a. Penalaran 3 75 3 75
b. Keterkaitan 3 75 3 75
c. Permasalahan dalam model PBL 3 75 1 25
d. Pengembangan dalam modul pratikum
berbasis PBL R f 25
Kemenarikan materi 3 75 4 100
4 a. Kesesuaian materi dengan perkembangan | 4 | 100 2 50
ilmu
. Gambar diagram dan ilustrasi aktual 3 75 3 75
c. Menggunakan contoh kasus dalam dan | 3 75 4 100
luar materi.
d. Kemutakhiran Pustaka 3 75 1 25
Aspek Kelayakan Penyajian Materi
1 a. Konsisten sistematis Sajian  dalam 4 100 3 75
kegiatan belajar
b. Keruntutan konsep 4 100 2 50
2 a. Contoh-contoh soal dalam setiap akhir | 4 100 2 50
kegiatan belajar
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b. Adanya produk modul PBL yang akan | 4 100 2 50
dihasilkan
c. Kata-kata penting dipojok kertas modul | 4 100 2 50
PBL
a. Keterlibatan peserta didik 4 100 3 75
b. Keteraturan antar kegiatan belajar/sub | 4 100 4 100
kegiatan belajar / alinea
Jumlah 88 | 2.17 |52 1.52
5 5
Rata-rata 3.7 90,7 | 2.1 | 63,5
Total 77
Aspek Bahasa Vi V,
Kata-kata modul pratikum berbasis PBL mudah | 4 | 100 3 75
di baca dan jelas
Penggunaan bahasa mendukung kemudahan | 3 75 3 75
memahami alur materi
Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan | 3 75 3 75
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan
Bahasa yang digunakan dalam modul berbasis | 4 | 100 3 75
PBL sesuai dengan perkembangan siswa
Jumlah 14 | 350 | 12 | 300
Rata-rata 11 | 87.5 3 |75
Total 81
Aspek Media Vi V,
1. Kesesuaian ukuran modul PBL dengan Standar | 3 75 4 100
ISO
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul PBL 3 75 4 100
3. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, | 3 75 4 100
belakang dan punggung secara jelas dan
memiliki irama dan kesatuan serta konsisten.
4. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas 75 3 75
fungsi 3
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
a. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan 4 100
proporsional dibandingkan ukuran modul, nama 3 75
pengarang.
b. Warna judul modul berbasis PBL kontras dengan | 3 75 4 100
warna latar belakang
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6. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 75 75
huruf
4. 7. Tlustrasi sampul modul
a. Menggambarkan isi/materi ajar dan 75 100
mengungkapkan karakter obyek.
b. Bentuk, warna, ukuran,proporsi obyek sesuai 75 100
realita
5. | 8. Konsistensi tata letak
a. Penempatan unsur tata letak konsisten 75 75
berdasarkan pola
b. Pemisahan antar paragraf jelas 75 75
6. 9. Unsur tata letak harmonis
a. Bidang cetak dan marjin proporsional 75 75
b. pasi antar teks dan ilustrasi sesuai 75 100
7. 10.Unsur tata letak lengkap
a. Judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan 75 100
belajar, dan angka halaman/folio.
b. Ilustrasi dan keterangan gambar. 75 100
8 11. Tata leta mempercepat halaman
a. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 75 75
belakang tidak
b. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 75 75
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman
9 12. Tipografi isi modul sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 75 75
b. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 75 100
capital, small capital) tidak berlebihan
c. Spasi antar baris susunan teks normal 75 75
d. Spasi antar baris susunan teks normal 75 75
€. Spasi antar huruf normal 75 100
10. | 13.Topografi isi modul memudahkan pemahaman
a. Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan 75 100
proporsional
b. Tanda potongan kata 75 100
11. | 14.Ilustrasi isi
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a. Mampu mengungkap makna/arti dari objek

3 75 3 75

b. Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan

kenyataan

3 75 3 75

c. Kreatif dan dinamis

3 75 3 75

Jumlah 81 | 2025 | 95 | 2375
Rata-rata 3 75 3.6 | 88
Total 82
Keterangan :
V, = Validator pertama
V, = Validator Kedua
Tabel 4.4. Lembar Angket Respon Guru
Angket Respon Guru Skor Presentase
(Y0)
1. | Warna yang dipilih untuk cover menarik 4 100
perhatian saya.
2. | Menurut saya gambar pada cover sesuai dengan 4 100
materi yang disajikan
3. | Referensi pada materi yang disajikan membantu 4 100
saya dalam melakukan praktikum.
4. | Font tulisan dalam modul praktikum berbasis 3 75
PBL memudahkan saya dalam memahami
materi
5. | Sifat bahan yang dipaparkan sangat membantu 3 75
saya untuk berhati-hati dalam mendampingi
siswa praktikan tentang modul minyak bumi
berbasis PBL
6. | Prosedur praktikum berbasis PBL mudah untuk 4 100
dipahami
7. | Menurut saya tampilan modul praktikum 4 100
berbasis PBL tidak membosankan
8. | Pertanyaan-pertanyaan pratikum berbasis PBL 4 100
yang di paparkan membuat siswa-siswi lebih
banyak berpikir
9. | Kombinasi gambar dan font tulisan pada modul 4 100
pratikum berbasis PBL sangat menarik
10. | Modul praktikum berbasis PBL dapat membuat 4 100
siswa lebih mandiri tanpa banyak bertanya.
11. | Modul praktikum PBL yang disajikan 4 100
memudahkan saya untuk mengawasi
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‘ berlangsungnya praktikum.

Jumlah

42

1.050

Rata-Rata

3.8

95.4

Dari data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata dari 3 aspek yang divalidasi

dan guru adalah

Persentase rata-rata =

77+81+81+95,4

= 84 % (sangat baik)
a. Respon peserta didik terhadap Modul Praktikum Berbasis PBL

Berikut Tabel persentase respon peserta didik kelas XI Mia 2 terhadap

Modul Praktikum Berbasis PBL pada materi Minyak Bumi yang melibatkan 20 orang

peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Presentase Respon Peserta Didik

. Persentase
Frekuensi Respon
No Pertanyaan P -
Tida
Ya | Tidak | Ya |k
Desain yang terdapat pada cover
1 membuat saya tertarik untuk membaca 20 0 100 0
panduan praktikum
warna yang dipilih untuk cover menarik
9 perhatian saya. 20 0 100 0
Saya mudah mengerti dengan tujuan
3 | praktikum yang disajikan. 17 3 85 15
Gambar pada modul praktikum berbasis
4 | PBL membuat saya termotivasi dalam 0 100 0
mempelajari materi yang disajikan 20
Dasar teori yang terdapat dalam modul
5 | praktikum sesuai dengan materi yang saya | 20 0 100 0
dipelajari.
Sifat bahan yang disajikan dalam modul
¢ | sangat membantu saya dalam melakukan 18 ) 90 10
praktikum
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Prosedur praktikum berbasis PBL yang
7 | disajikan mudah dipahami 17 3 85 15

Saya menyukai kombinasi warna , gambar, 20 0 100 0
bentuk dan font tulisan pada modul.

Menurut saya tampilan modul praktikum

9 | berbasis PBL tidak membosankan 20 0 100 0
Bahasa  yang  digunakan sederhana
10 sehingga materi mudah saya pahami 20 0 100 0
Jumlah 960 40
Rata-rata 96 4

Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis dengan menggunakan
rumus presentase yaitu: P = g X 100%, dari hasil analisis dengan angket tersebut

maka didapat nilai rata-rata pada Tabel 4.5 adalah % 96 (Sangat Baik).
3. Interprestasi Data
a. Hasil presentase revisi produk Modul Praktikum Berbasis PBL

Hasil ini didapatkan dari tahap validasi produk, pada tahap validasi
produk terdapat kritikan dan saran dari para tim ahli dan guru untuk
menyempurnakan Modul Praktikum Berbasis PBL. Hasil validasi yang dapat
diperoleh dari hasil penyajian dan pengolahan data, maka dapat dilihat pada Tabel
4.3. Berdasarkan nilai rata-rata hasil validasi tersebut 84 %, hasil tersebut
dikonsultasikan ke Tabel 3.3 sehingga diperoleh data dengan kategori sangat valid,
maka dapat disimpulkan bahwa Modul Praktikum Berbasis PBL dapat digunakan
untuk di uji coba di MAS Darul Ulum Aceh Besar.

b. Hasil respon Modul Pratikum Berbasis PBL
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Berikut merupakan presentase hasil respon peserta didik terhadap Modul

Pratikum Berbasis PBL dilihat pada Tabel 4.4.dapat dilihat bahwa dari sepuluh
pertanyaan angket, presentase siswa yang memilih Ya sejumlah 96%, sedangkan
yang memilih Tidak sejumlah 4 %. Dari hasil tersebut dapat dikonsultasikan ke Tabel
3.3 sehingga diperoleh data dengan kriteria sangat tertarik, sehingga dapat dikatakan
bahwa tanggapan peserta didik MAS Darul Ulum Aceh Besar sangat tertarik terhadap
Modul Praktikum Berbasis PBL dalam proses pembelajaran.
B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, tujuannya adalah untuk
menghasilkan suatu produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa.
Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator tersebut, didapatkan bahwa Modul
Pratikum Berbasis PBL seluruh aspek baik kelayakan tampilan, kelayakan isi Modul
Pratikum berbasis PBL, dan kebahasaan Modul Pratikum Berbasis PBL. sudah baik.
Pada penulisan juga sudah sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD) dan
sumber gambar yang ada pada Modul Pratikum Berbsis PBL juga sudah jelas.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, karena banyak kenyataan bahwa siswa
yang tidak dilibatkan langsung dalam proses penemuan dari suatu konsep ke suatu
ilmiah, dikarenakan dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan
metode ceramah saja pada materi-materi yang sebenarnya dalam kompetensi dasar
dituntut dalam untuk dilaksanakan pratikum. Hal tersebut berdampak pada kurangnya
ketertarikan siswa dalam kimia pada materi minyak bumi, dikarena siswa kesulitan

dalam memahami materi tersebut.
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Berdasarkan pada hasil tahapan tersebut maka diperlukan suatu sumber
belajar yaitu dengan cara melakukan seperti modul praktikum berbasis PBL yang
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dan pelaksanaan praktikum. Dengan
adanya pengembangan sumber belajar modul praktikum berbasis PBL membuat
proses belajar mengajar dan pelaksanaan praktikum lebih menarik, membuat siswa
lebi aktif, dimana siswa dapat memperoleh pengetahuannya sendiri melalui sumber
belajar.

Modul pratikum berbasis PBL dinilai sangat baik untuk melatih siswa dalam
melakukan secara teoritis ( mengumpulkan dasar teori ) atau pun melalui kegiatan
percobaan. Selain itu, siswa menilai modul praktikum sangat baik dalam mendorong
siswa untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam bentuk laporan
pratikum. Menurut Heru dkk, bahwa dengan menerapkan dengan menerapkan model
PBL siswa dapat bekerja sama dalam kelompok dan saling memberikan motivasi
untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak
peluang untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berfikir siswa. !

Berdasarkan dari hasil presentase rata-rata validator dan guru terhadap Modul
Pratikum Berbasis PBL dari tiga aspek diperoleh sebesar 84 % dengan kategori
sangat valid digunakan di MAS Darul Ulum Aceh Besar. Dengan adanya Modul
Pratikum Berbasis PBL maka peserta didik MAS Darul Ulum Aceh Besar lebih

mudah mempelajari materi Minyak Bumi tersebut, dan peserta didik juga tertarik

' Heru Edi Kurniawan, Sarwantio, dan Cari, Pengembangan Modul IPA SMP Berbasis
Problem Based Learning Terintergrasi Pendidikan Karakter pada Materi Getaran dan Gelombang,
Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika, Surakarta, 2013, h. 53
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dalam membacanya. Dengan adanya Modul Praktikum Berbasis PBL tersebut
peserta didik terlihat lebih aktif dan termotivasi.

Hasil presentase respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.4, hasil nilai
diperoleh dari 10 pertanyaan angket, persentase peserta didik yang menjawab Sangat
Baik (SB) berjumlah 96%, yang menjawab Tidak Baik (TB) berjumlah 4%, Baik (B)
tidak ada, dan Kurang Baik (KB) tidak ada. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan
peserta didik MAS Darul Ulum Aceh Besar sangat tertarik terhadap Modul
Praktikum Berbasis PBL dalam proses pembelajaran.

Menurut Khairunnufus kelayakan Modul Pratikum kimia Berbasis PBL yang
telah dikembangkan berdasarkan empat aspek diperoleh rata-rata V = 0,78 dan
termasuk layak untuk di uji cobakan. Data hasil analisis respon peserta didik terhadap
Modul Pratikum berbasis PBL yang dikembangkan berdasarkan indeks praktilitas
diperoleh presentase rata-rata, kepraktisan terhadap modul yang dikembangkan
dengan katagori sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.”

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti telah dilakukan oleh para ahli
dan tahap uji coba produk dengan hasil valid, maka telah berhasil dikembangkan
produk berupa Modul Pratikum Berbasis PBL melalui pendekatan Pengembangan
Modul Pratikum terbimbing pada materi kimia untuk peserta didik kelas XI

SMA/MA.

? Ulyanur Khairunnufus dkk,”Pengembangan Modul Pratikum Kimia Berbasis Poblem Based
Learning”. Jurnal fkip. Unram ,Vol.1, No.02, 2018. h. 37
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Penelitian selanjutnya oleh Yuanita dan Dessiana, menyimpulkan bahwa hasil
uji coba lapangan terhadap 20 peserta didik diperoleh dengan persentase 82 % dan
berada pada kriteria sangat menarik. Pada tahap ini, uji coba dilaksanakan untuk
memperoleh siswa dan guru terhadap modul pratikum yang telah dikembangkan.
Angket respon siswa dan guru yang digunakan terdiri dari 19 butir penyataan dimana
10 pernyataan untuk komponen kemenarikan modul, lima pernyataan untuk
komponen manfaat modul.?

Menurut Sally menyatakan bahwa kelayakan isi modul menunjukkan semua
pakar telah memberikan penilaian positif terhadap modul yang dikembangkan dengan
rerata presentase skor masing-masing komponen yaitu komponen penyajian sebesar
91.66%, isi modul sebesar 86.11%, dan kebahasaan 87.5%. Kemudian penilaian
terhadap pemahaman konsep siswa pada uji pelaksanaan skala kecil pembelajaran
menggunakan modul praktikum berbasis PBL memperoleh nilai tertinggi yang
dicapai siswa adalah 93.33%, sedangkan nilai terendah 66.67%. Hasil perhitungan
ketuntasan belajar diketahui bahwa siswa yang tidak tuntas sebayak 4 dari 25 siswa.
Sehingga didapatkan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 80.8% yaitu berada
dalam kriteria sangat efektif, *

Berdasarkan dari hasil analisis ketiga penelitian tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa pengembangan Modul Praktikum Berbasis PBL sudah layak

? Yuanita, Dessiana Irna, “Pengembangan Panduan Pratikum Spektroskopi pada Mata
Kuliah Fisika Moderen”. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika. Vol. 2 (1).2015, hal 77-78

* Aidha, E. R. Pengemabangan Modul Pembelajaran kimia pada Materi Pokok Larutan
Elektrolit dan Nonelelktrolit Berbasis PBL. Jurnal Sains dan Teknologi . Vol. 16 (1) 2016, hal . 12
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digunakan pada sekolah-sekolah, dan mendapatkan respon positif dari siswa. Hal ini
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Dari hasil nilai persentase data yang didapatkan oleh peneliti
menunjukan pengembangan Modul Praktikum Berbasis PBL tersebut sudah sangat

valid digunakan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan analisis data yang

telah dilakukan penulis menjelaskan atau menguraikan yang berjudul Modul

Praktikum Berbasis PBL Pada Materi Minyak Bumi di Mas Darul Ulum Aceh

Besar, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berdasarkan hasil persentase lembar validasi oleh para pakar ahli
terhadap Modul Praktikum Berbasis PBL sudah layak digunakan
pada Materi Minyak Bumi. Rata-rata data validasi yang diperoleh
adalah 81% untuk kriteria aspek media, 74% untuk kriteria ahli
materi dan 81% untuk kriteria ahli bahasa. Sehingga hasil
persentase keseluruhan dari para pakar ahli adalah 83 %.

Dari hasil penyebaran angket yang diberikan kepada guru untuk
mengetahui respon guru terhadap Modul Praktikum Berbasis PBL
pada materi minyak bumi yang dikembangkan memperoleh respon
positif, dilihat dari hasil presentase respon guru yaitu Sangat Baik
96.2% dan Tidak Baik 3,8%.

Analisis data respon angket siswa terhadap Modul Praktikum
Berbasis PBL pada materi Minyak Bumi yang dikembangkan

menentukan respons positif, yang dapat dilihat dari hasil
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persentase respon peserta didik yang diberikan yaitu Sangat Baik
92% dan Tidak Baik 8%.
B. Saran

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman untuk
penelitian pengembangan Modul Praktikum Berbasis PBL berikutnya,
baik itu materi Minyak Bumi maupun materi lainnya.

2. Bahan ajar untuk kegiatan praktikum merupakan bagian utama bagi siswa
dalam melakukan kegiatan pratikum. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan
bahan ajar yang dapat melatih kecerdasan dan keterampilan siswa dengan
mengunakan modul Praktikum Berbasis PBL.

3. Peneliti selanjutnya agar memperhatikan lagi Modul Praktikum Berbasis
PBL supaya dapat memberikan manfaat bagi peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran yang menjadi objek penelitian, pembimbing
praktikum, jurusan pendidikan kimia dan peneliti sebagai subjek yang
melakukan penelitian.

4. Saran-saran sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan.
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Judul Pratikum

Minyak
Bumi

Monjclagkan prosce pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak
baarmi serla kegunaannya.

Tujuan Materl

1. Membahas prosas pambenlukan minyak bumi dan cara mengeksplorasinga
20 Membahas proses penyvulingan minyvak bumi secara distilasi berfingkat

1. Proses pembentukan minyak burml

lurmbghan, hawan, dan jas:—:d-jas:—:d renik wang lerlimbun dalam dasar

lautan bersama lumpur selama jutaan tahun. Lumpor tersebut kermudian
Berubah menjadi baan sedimen dan siza-sisa organisma mandalami peruraian
menjadiminyak dan gas dibawah tekanan dan suhu tinggi.

Min'_.rak bumi terbantuk dari pelapukan sisa-sisa organisma, separti

=
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Belocbel oo ladivien Bimin

Qlah karena berasal darl s12a-515a organlame, minyak buml dan gas alam saring Juga
diselut sebagai bahan bakar fosil. Bahan bakar fosi tergalong sumber daya alam yang
1k terbarnukan sebagaimana proses pembentukannya yany zangatlama.

e iwsss . Proses pembentukan

e el T

it Capgnand ndup i daneu s fega dibul sengum ol anensrol dm eealaher
sland Pigaingae s,

4 SmialEh GAGNEISWTSIANT AN 0 Mt MR sk larmnetankiEn S GESED cAsIngEDn
csscdinrn HE T ek bels viduk fsoaoe ek Beesn Sl apeioh Detusn v
wragantuny baber Migh Toisl Oiganie Cabonl, Bsismn ) bres baluon hasd)
et o sta i i AAEE. TR S ek PSR I oms ), Sem it
SRR il el Teeieh it mefipd saatil [l anbaiumy Gluh e o
SRR AT A, ST S SR PR PR e R U b T Rt e
TrstEna A W 0o S D mieec e R g el F g rinmsnei

B TRE AR i R E R TR B AT Tl Rt U sl e e,
YRR ERALEE S W wE be e i e dorpenenlinn. Baedtn Bodiena Do
misuk armblias ke bumi, maka seharya akar barlambah. Minyak larbenlak pada suho
artara il sampal 180 derajat Gelsius. Tetapi puncak atauw kematangan terbagus akan
tercapai 2ila suhurya mencapat 100 dejat Colzivz, ketha subibeteruz bertambah
sarenz cehkungan itu semakin turun dalzm yang juga dilkati perambahan batuan
aenimbun, maka sunutinggiiniakan memasak karborsang ada menjadigas.

4. Karbon larksna penas dan bareaksi dangan hidrogesnmembenlok bidrokarbon. BMinvak
vang dhasitkan aleh hatian indos yang tefak matang ini heropa minyak mantah.
Walaupun borapa cairan, cin lisik minyvak bomi meniah borkoda congan 2, Salah
sa%unya yang erpenting acalan berat (gnis dan kakertalan, Kekenzlzn minyak Bami
rentah leaib rggi oz air namuon berat jenis mimya s aumi mentah ebih kel dan i,
Rirpzk bumi yeng memiliki baral jenis labib randab dani gir cendeiung akan paryl ka
atas. Ketika minyak tarshan olah 2abuah bentuk babuan yang memyarupai mangkok
terhalik, maka minyak ini akantartangkan dansiap citambana.

&3
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Meoclu]l Prasikum Fimia

2. Proses Penyulingan Minyak Bumi secara Distilasi Berting kat

Wi Earni dlibarmubean B sama Samd cenian gias alaeom. Minwsak Do sarg Belah o pisahksan cari
casalam diseoutjugs rmonvak maniak (crede ail). binyak mantah dapat dibedakar man adi

« Rlivveiik, ongniaby g ik Lo ail wany menggarsdung kadae sagorm can Beleregy reeedahn,
barisarna terane dan aersifat ences (viskostas rencah}.

= Nirvwak rnr e Beral (hoerey aruole el yang meangandursy kacar ogern den belerang Lnggl,
rnerniliki viskasitas tingg | sehingga hars d panaskan agar melelel,

irya s misntah menlsEkan camporEn yang kemaleks dengan kemponen ama alkans can
seioag an kel alkera, ackana, skiaaalkana, ammatik, dan seoyaea anorganik.s hoskipan
bornplaks. urtungnye lerdapsal cama mudah cotak memizahkan korosono-komponennya. yakni
berdasarkan perbadzan wla itk dicineyga, Proses ol disenor distizs aerngaat. Untok
merdapatkar produk akhir sesuai dengsn yang clingirkan, maks ssbagian hasil cari distilasi
Bearlinnkat e dialah =hik Enjut =kl pioses Koneersi, pem g han pencataor dalam Fraksl, can

pencampuran fraksi
x“%\\ i

Bt
——,
-

TJambar Percelatan rineek v - sl sadicckal wreags Eiml

Syrber PHpssromLshiorg e

W oalam prosas distilasi berlingsal, mingak merlah Ldak dipisabkar manjadi
| | kamaonen-kampanen mumi. melainkan ke dalam frakai-raksl, yakni <elompok
e kizloorm ook vany marmpanyed sisaren Llik didile larlenlo s Halini dikarenakan janis
komprnen hicdrokaren Bagitn hanvak dan isomer-isomer hicrokarkan memunyeal tifis
didih yang berakatan.




Madl Prailowin s

&, Bahan berbahaya dan beracun

‘. Apakabh kalian melihat ada fanda-starda simbal di mokil rruk_-T
pengangkul baben bakar minyak ?

Tahukah kalian apa maksud dari simbol-zsimaol tersebut 7

lepsebel bisz ouhaye, gang degeal menimbualkan bahan Kirmig lerscbo;

Si--'nuul gimnbel lergobol Boclo wan cintul mombailahg bales eimbal
vt keselematan hersama.

1. Eaplosie (Mudah WMeledak)

"% ahan kimia yang ciberi simhol seperdi
dgamhar clsamping adalan banan vang

mudan meledak (esplosiva)l. Ladskan
pacda bahan terzebut bisa terjadi karena
Eeberapa penvebab, mizalnya karena benturan,
FEmanasan, pukdlan, gesekan, reaks dengan
Laban kimia lain albe karena adanya sarmber
pernikan apl. Ledakan pada haban kimia dengan
simbal i kadangy kali babkan dapat egad
rmaski dala m kondisi an oz aksgean,

Eeborepa contah behan kimie dorngan sifet cxplozwe mizalnea THT, ammmonivm aitrat. can
nitroseluiosa. Bekarjg dengan bahan kimia vang mudah meledak mambuishkan pangalaman

prakiis sekaliqus aengetanuan. Mengkindar halhal varg dapat memice ledakan sanga
pariting tilakuks n uniuk mencageh risiko lales ) bagi kesalarmatan diri,

2 Dxiclizing o hMudah Teroksidasi)

'g_":i- ahan kimia yang diberi simbol seperti gambar ci samping
S adalah bahar kKimia yvang bersifatmudah menguap dan

mudah terbakar melalul oksidasi (adizing). Penyeoab
tarjadinga kebakaran umuimnya terjadl akibat reaksl hahan
terssbut dengan udara & panas. pernikan Api, atag karen\
raks| dangan bahan-hahan yang bersifat radukior. Bekens
dengan bahan kimia axidizing memhbutuhkan pengetabuan dan
nengalaman prakiis. Jika tidas, rsiko kebakaran akan sangat
mungkin tarjadi. Adapun beherapa conioh Bahan kimiz dengan
zifat ini mizalnya hidregean perokeida dan kalium, oaddarat, Bila

hindarilah panas, reduklon, serle behar-ba han mudab temekar
lzinnya. Frass-SJ untuk bahan pengoksidasi: BT, RE dan RE.

&5
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Jdendin] Proidowan limie

3. Flarmmabla [Mudah Tarbakar)

% imbo! bahan kimia di samping
&menunjuwan bahwa bahan tersebut
bhagiflal mudah lerbakar (Mammabla).
Bahan mudah lerbakar dibagi menjadi 2
jgnis vaitu Extremely Flammahle (amat
sangal mudah larbakar) dan Highly
Flammmable (sangat mudah terbakar. Bahan
dengan label Exlremealy Flammahle
mamiliki lilik nyala pada subu O darajal
Celcius dan titik didih pada suhu 35 derajat
Celsius.

ahan inl umumnya berupa gas pada suhu normal dan disimgan dalam

tabung kedap udara bertckanan tinggi. Frase-R untuk bahan amat sangat

mudah terbakar adalabh B12. Bahan dengan labal Highly Flammabla
mermitiki Lilik rmyala pada suhu 21 derajal Calcies dan llik didih pada subu yang ek
teratas. Pennaruh kelembaban pada terbakar ataw tidaknya bahan ini sangat
bosar. Olch kanona iy, mercka biazanya digimpan pada kondisi kelembaban tinggi.
Frase-R untuk bahan sangatl mudah terbakar vailu B11. &dapun bebarapa contoh
bahan Jut terbakar langsung. Contohnya @ aluminium: atkil fostor, Keamanan
hindari kantak bsban dengan udaera.bersitat flammable dapat diklasifikasikan
skt ai buar ikl

s amat mudahterbakar

Contochnya butane dan propane. Keamanan :hindari kontak bahan dengan
ucdlara dan sumbarapi. Butana {C,H..0, Propanad S,

contehnya: aseton dan benzens, Keamanan ; jauhsan dari sumber spi atau
lzncatan bunga api. Aseton (C,H.Q), Benzena {C.H-)

3, Fatsensitive terhadap air,

vakni zatyang membentuk gas mudah terbakar bila kena air atau api.

_
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4. Dasar Teori

enund {Hasanuddin, 2005 menyatakan bahwa Minyak burmi menipakan cairan kental coklat

kahitaman vang Yarsusun oleh bebarapa senyawa hidrokarbon yang tersusun secara kampkss,

Seperi kita ketahui hahwasannya minyak maupun gas bumi merupasan sumber salah saly
energi yang paling sangat dibufuhkan datam bardagal bidang sesuai kebutuhan masing-masing, salahsatu
sopunaanya yailu industri. Teom aneorganik mengatakan bakwa minyak bumi berbertuk akibat akdiviias
cakter ternadap servawa alaw wsur yang terkubir ekibat aktivitas bakter seperti arksigen, talerang, dan
nirogen yang benubah menjedi gas hidrokarbor dalam kandungan minyak burm:

5. Tujuan -

“iengidentifikas: kadar minyak mentah (pertamina) cialam air faut

s®

6. Wacana -
Iﬂ-:ﬂ tah wacans ini

t dengan baik dan
| . benar

\GamEarij

| wumber hiosesrsunment Ponesda com

:—--—_ - -

woba kalian likat gambar di atas pemah kah kafian meinat atau melihat dl TV air
Izt relah fercernar kama terfadl nva lumpahan mnyak mentah di dalam laut, mangaps
gengan umzahnya minyak mentah bisa tercemar di lingkunan kta ) apa yang barjadi
pada air laul lersebut, dehoan tefadi mya pencemaran air laul banyak masyvarakat ter
gangau dengan pemapasan ningga pani-parunya tenganggu. apskah laut seperti fu
bisa untuk kehidupan kit dengan masyarakal yang lam dan uniuk lingkungan bisa kah
angan larcamermya air izt kita bisa mengkonsums] kan-kan yang ada di sut fersebut

(v enurut kafan mangapa [lka minyak meantah tersebut sudah tercemar ata talah
tumpahan di dalam laul dia menjadi bau yang sangat menyengat dan banyak
£ ikan-ikanyamg mab dan biga baheya bagi inghungan 7
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7. Kegiatan Diskusi

Berdasarkaﬂ wacana tadi, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut

dengan berdiskusi bersama teman sekelompaknya.

1. Tuliskan pemmasalahan yang kaliantemukan dariwacana diatas 7

2. Menurutkalian tecri apakah yang berhubungan dengan masalah yang
kaliantemukan dalamwacana ¥
Carn lah tearitersebut dari buku ataupuninternet !

3. Berdasarkan teori vang talah kalian termukan, bagaimana cara kalian
untuk menyelesaikan masalah terssbut?

8. Kegiatan Eksperimen

Lakukan uji caba untuk penyelesaian masalah

yang kalian ajukan melalui kegiatan eksperimen |

Pada kegiatan eksperimen nanti, bagaimana
mengidentifikasi kadar minyak mentahdalam air laut ?
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Kegiatan Eksperimen

Alat dan bahan yang digunakan adaiah.;

Alat

Bahan

Labu destilasi
Kondensor
Erlenmeyer
Kaki tiga
Pemanas/Bunsen
Labu ukur
Thermometer

Alir laut
Minyvak mentah

Prosedur kerja unh.ah‘kegiataﬂ eksperimen yang kamu lakukan |

+ Siapkan 2 buah labu ykur sebagatalat yang akan digunakan,

» Masukkan satutabung 100 ml airlaut ke dalam labu ukur. Kemudian
masukkan ke tabung kedua 100 mi minyak mentah ke dalam
Erenmeyer { carilabu ukir yang berukuaran 100 ml).

» Kemudian masukkan kedua bahantersebut kedalam labu destiasi.

- Lalu pasangkan kendensor untuuk melihat panyaringan antara air laut

dengan minyak mentah

» Laludipanaskan labu destitasi memakai kakitiga dan Bunsen.
« Kemudiantetak thermometer dalam labu destilasi untuk mefihat suhu.
= Kemudiandiamati dandiihatdan dicatat.

ingat !

Air laut yang sudah di campur dengan minyak mentah di buang datam wadah yang

Lesual

s S
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9. Post Lab

Jawablahpertanyaan-pertanyaan dibawahini!

1. Delenisikanpengerligndarimingak buni berdasarkan eksperimenyany
telahkamulakukan ?

2. Berdasarkaneksperimenyangtelah kamulakukan, cobajelaskan
perbedaan sifatfisikadan kimia dalam minyak bumi?

J. Setelahmelakukaneksperimen,dapatkahanda jelaskanfenomena
minyak mentahyangtercemardalamairiaut ?

4. Setelahkamu lakukankegiatanpratikum, apayang kaliandapatdarihasil
campuranantara minyakmentahdanairlaut?

3. Sebutkandanjelaskan2contohpenerapankonsepminyak bumidalam
kehidupansehari-hari 7

10. Refleksi

1. Apavyangmembuatmu yakin bahwa dengan penyelesian
masalah kamu ajukan *

2. Apakah kegiatan ekspenmen yang kamu rancang danlakukan
dapat membantu dalam menentukan jawaban dar masalah yang kamu temukan
dalamwacana ? |elaskan !

3. Apakah hipotosis yang kamu ajukan terbukti ? jolaskan!

4. Setelah melakukan kegiatan yang terdapat dalam maodulim, hal apa saja vang telah
kamu pelajari ?

R
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LEMBAR VaLIDASI MODUL PRATIKINY DNTUK ANLI MATERI

KdnreriPelnjamn : Mlinyak Rumi
Ensiran Progmem M MAY Kelas X1
Jilul Perelitian Pengembangan hodul Pragiloom Berbasis PBL pada materi miovak bumi

di MAS Pl Lum
Penehiti 1 Wl
PenmjukPengisian
I Leaibar validasi ind tcmmkmﬂmmkuwndap&tkanmfmmmﬂm bapakiitu scbagai ahli
media tearang kualitas niateri p-mnbtlnj%:mn' ving dikembangkan dalam modul protikum
hersts ("HIL,
7. Pendapet, simm, pentlvian din kritik vang membangun dori bapskibu sebagsi ahli mdia
-akan sangat bermamizat uotak perbadkan dan peningkntan kualims medol pratikum
bierbsis PEL.
1, Behuhumgun dengan bal fersebul, mobon kisoya bapak:-'lbu dapat meanberikan tanda
r,gk.!'r'.:rl |:'l.';| bzl selinp |;nm|la.|'ul biapakirhea gl kedin di sk shala |2 3, 4 akan 3,

Shkaln K losifikasi
1| Weak lerank
_ 2 | mng Termik
. 4 Sangar Tanarik
A4 Apa hile bk serilal kurang, mohon usiuk membenikan saran perbaikan agar dapat
gnvn perhaiki,

5. Avas hantuen dan kosodises bapalin unnk mengisi bmbar validasi ini. sava ucepkon
terimakasif
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A Preailaian Kelavakan Aspek st Matesi

1%

Indikator Penilaian

Bocsesnninn materi
dengon 5K dan KD

f Rutir Pomikainn

L. Kelenp Iacen

Ahcrnative pl:nil:i.nn |

1 | 2

1

d

TE KT

T

8T

I, Keleheasaan malerd

3. Eednbaman marer

W
v
ol

Keskumelnn Maten

4. Keakouaracan konsep dan dediisi.

f 5. Keaknraron comtal

fi, Keakuratan gambir, diagram don
iluslras,

U7, Eeenkuratan mednsi, simbod, don

ik,

| K, Kenkumitan novnn yostnkn

Sfaten Penibelajasan

B, Pemilinmm

10, Keterkaitan

11, Permuesalonnn dotom model PEL

I| ﬁ:Hug.mI:mma_hlmu tudul
pratikum berbasis FBL

15 Kemenavikan matce

14. Kesmsuaian inster] dengai
HHIEM il

Kepvaenkhimn Mareri * aktaal

{16 Memggunakan contol kass
dalam dan fear mater.

I 7. Foonproetak b ran Pustaka

B.Aspek kelavakan penvajsan

IndikainrPeniluiun

Allernaiifpeniluia

K riterinPeniluian e, T

TB | KT | "E | 5T

A

B

Teknik penyajion

Pendukung peryuiian

I, Komsisten  sistematis
Sajinn dolam kegminton
belajur

Kl
Earan

1 Keruniutan kinsep |
3. Caomssn-contaeh sont

_ Unlarn  selinp sk
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__kegiatan belyjnr | |
4. Adnrera procuk modul

diliasilkan

FIAT vimg HEH | | L
1

5. Kabpskain T“""'":i"i.':l
dipaiink sewws modul
I3l

C. Peayajian pembelsjarnn | 6. Keterlibatan  peseno g

13 Faberensi dan beruetutan | 7 Eétcraruran ancar
alur piker kepintno. belnincisuk |
| hegiolm  belajor 7! L
nlinea {

dichi — ‘ ¢ ‘

T Komcatar bapak / ibu secasa koselurshan mengeaai Modul FBL ind sorta memberikan
Chekdist {¥) kesimpulun terhadup Modul Prasikum berbasis PIAL pods muteri mingak
bart di MAS Dasal Ul

Dt jomboll b pabor atas watar yosg Al

ERAAEERET IR L R

Peagcpbangan Modul Pracikam berbasis PRL Poda Materi Minyek Bumi dimyataken ;

1. Layak digunokan di Inpimgmn dengnm carn ik adn revisi

T3] Vayek digemikan o fapanyan dengm gars s revish Miner

1. Layak digunakan di lapangar: denien corm adaryn revisi Mayor

4. Tiduk Inyak diganaken i lnpungan
Wama validuer - hnehsn, £ M
Instansi - Tnrbiveh Kimin

# Lingkari Solob sniimya Harda Aceh. Blovessber 09

Salidilor

1
I-"'"-\.I g

1 i". .l;.
| r""

Fulheliar, '!JFA
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LEMBAR ¥ ALITAKT MOBUL PFERATIETM UNTUK AHLI MATERI

DfateriPelajoran - Mimyuk lumi

Sosnram Projzrm : Biswa MAZ Kelas X]

JuihalPemeli i Prangermbangan Modul Pratikbwm Berbosis PBL pondo maferi minyak bumi
a7 WA unl | lumm

Penelin 5 "|"|.|]:i.a;|.|:1.a.

PetunivkPengisian

i-d

Lembar validasi ini bermadesud omtok mencbapatinn informsi duri bapak.ibu sebows bl
wedia teptang kualitas tuded pembelnjarnn vong dikembangkam talam madol pratikion
herbsts FHL

Pendupitt, samn, penilaian dan Ltk vt meesbzngun dari bapakibo sebagai ahli medin
akan sangal bermomtant unnik perbeikon dam pemingkntn kalitas modul pratidum
herbasis FBL.

Sehubungan dengan bl berashut, molwon krasya bepaicfibu dapat memberiknn tnda
evibliet {) ik setiap pencepat hapub ibe pada koloo dibawal skala 1, 2, 3. 4 gton 5,

Skals | b L Fabismni |
1 Liclak Tetarik 1
2 Kugamy Terturik
|3 Jerindk |
4 ﬂm@ Tortarik
At bika hapakabu menlal kueig, molwn uomek memberikan soma perbadknn ogns dapal
snya perhoiki

Adas bartuan dan kescdisan bapakiba untuk mengrs lembar wadichs m, saye wcaphan
lermnakasih;
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AL Temilaian Kelayakan Aspek st Maten

Indikatnr Penilaian

[} Kesceuaian matcri
denpdn SK dan KD

| Rastir Penilainn

Alternotive penilsian |

1 | 2] 3 4

J.l{c]n:ﬂgkap_anmami

TB |KT| T 5T
o

2. Kelelissmn masier
3. Kedalaman inotern

2y Keakurgtam hinteri

4. Keakuratan kensep dan definist.

3 Eeakuratan contab

1

i, Kenkurminn gombar, diagrim dan
it

T, Keakurutnn nedesi; simboel.den
ki,

K, Keakarnsnm peinn peisekn

3} Muten Pembeljiran

9. Peraloman

1. Boterkaitan

| 1. Pepmnzalzhan delmm model PBL

L2, Pemgembasigan dalain el
ik berbasis PEL

b 1108

13, Koo ik an freatoel

(4 Romuiakhican klawee * ak fual

P boeddmuaian enanen déigdn

 petkambangan ilmy

14, Charnine dingrin dan tusine

16, Memymunakun comioh ks
dalam dan Juar awaten.

Y. Kenulak o Pustaks

ti. Aspek kelipakan penyajiun

IndikatorPenilainn

A Teknik penyajisn

B. Pendukung penvajian

Koriteria Penilainmn i z

Kritkk!
SRram

Snjian dalam kegiatan

| belujur |
2 Kemumnuten konsep | =i
3, Coptoli-coproh sonl WV

dAnlam :q:1i.a'|'\- nkkir |
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kesriatan balajur | | |

4. Adunya produk modul ! |
P31, yunp HESH g

| dihasilkan |

| 5. Kala-kata pemiling |
dipeuik Sosrlas modul v
Bl | |

C. Penvujisn pembelnfarun & Keterlibaton  pesenp o |
dizlik
. Koherensi don kerunnenn | 7. Keterotursm antar I ‘
nbur piker | keginmn  belnjnrsub { iz
kegiatun belgjur (| [
oA | J |
. Komeorar bapak / ibu secars kesshervhan mengetni Modul PBE ind sorfa mamberiloan

£ it ied I,\l:]- kesrmpulun fechudap Meodul Pradikum berbasis PO padn. muien minyak
i di MAS Dinral Tlum
Takhltan Andbeator . dapior Mittokes , fongpan  PBL ddampickan

R G T L 0 O

AP EEAA I P EEESE CEEAA PEESAY ) PRSI PR I RN EAR P EEEEA TR PR PR PR PR PR PR PR

A mmm g e b b

Perusembyrizan Modul Pratikim bersusic PR Pada Materi Minvok Busmi disyitakeg -
1 Lk eligguruian df Jiponzsn derngan s ik o revis:
@ Layak digunakan at lepranpan digan cars wlanva oovasl Miore
3. Layak digimakon df bapangen dengin carn aden e revisi Muyor
4. Tidak layik diginkan di fapang
Maira valdstor ||'I'-I‘~'T|E= ﬁi’tup ' H Fd
Instnnesi 7 Tarhivah Kimia
% Lingiar] Salah ssninya Handa Aceh, Dhsermber 2019
(Y
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LEMBEAR Y ALTTASE MODUL PRATIKUM UINTURK ARILESHCA

Shpteeri Peliajarm l MJnyil’. Buii
Sazaran Progrnm 1 Biswm BhAA kefas X1
Judu! Penelition : Penpemnbanggn Modul Featibun Berbaszia FBL Pado Muoter Minyak

Poammi abd bAAS Therwd Wi

Peneilib W bl

1. Lembar validasi ind bermakaud ik mendapatkon informus dar bapakbu seluagai ahli
medin Tentury kialils maten pernbelajaran yang scdang dikembangkan dengan modul
preatikuen borbasia PBL,

2, Penclupai, safun, penilaian das keitlk vang membangun dam bapak/iba ssbaymi ahh media
ki sungat bermanifzar uniok perbailtan don peningkatan koalits model peadikaen
berhnsiz PBL ini

3. Schubangan dengan bol tersebut. mehan kemnye bapukdiby dapar memberikan tanda
kit (4 untuk setiop peodapat bepalitbu pada kolom dibewsh sknoln 1, 2, 3, 4 wau 5.

| ohala Blasifikawi |
Tidnk Baik

Ralk
Somgnt Naik

.h-l'ar' |l R

4, Aga bila bapaksiba menilai lnrang, mobon ymik memberikim s perbaibin agar dagar
sy perhuaiki,

. Atng bantonn din Kesedizan hapek i wiik peoeisi lenbar validasi o, saym enpkan
Lermmmasasit

L
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Ao Aapeh Penilalan

| A Tkurun Modul | 1 Kesesuaian ukuran nwdul PEL daseai

Indikator penilaian Butir Pemilaiai

| Slundsr 150 _
T esesnninn nkarag ﬂiﬂgﬂm TERETi %1
mcsiu! PR

B, Desain Sumpul | 2. Penanspidin wnser it ek pads sanmd
Mdml { Clover) mizkn, belpknng don pmngaing secnm jelas

dlnn memifiki irmma dm kespuan serta

komsisten.

| 4, Weamn unsur taen letak hnrmanis dan

| mempeciclas fungsi

| &, Huru? yang digunakan menarik dan mudsh

=

| & Uiboarasy Lo f sl modil Sehily
drenimnn dan proparsianal dihandingkan
ukuran mudol, numa pengarung.

%,

b Waron judud modul] berbagis PRI koetrn:
deigsn wan lntnr

X

|6, Tidak, meeqegunahen wrlals banak
kienkanasi haﬂ.lf & BN '
U2, Thierresi ssmpl miocn ]

5

a1, Mvdengzaan beckan = matr ajar dao [
mpunikapkan kasakicr sbyek,

b. Bewsuk, waina, ukuraik
praporal abvck sessi realisn

T

€. Desain Isl Modul | 3. Komsisheni i bk

| e Penempotan unsur i letak keosisen
I:un:l.-_.i.m_E-ulz} B

T Pom it e ara et I

'J' nsur i Tetak farmonis

a. Hidnng czeak dan margin
pregorsinal

b Spass antar ke cden dustrasi
L] |

sIs] 3]s

10, Unsur tata letak lengkap

i Juelud kesgatan bulajar, sub judal
Rgziatan b lapss, dan aigka
sy i

b Ilsasrrasi dan hﬂhﬂmamsmh-:.
L1, Taga leta memperasyed ha'taman

a. Pencmpata |dasniilestes ) sclmagnl b

_ | belakang tidak |
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s Pemempatan julul, subjudul. ihslas, | | |
dam keleraiigan gumbar tidak mengeanzen v
nemahatnin | |
|

T2 Tipopeafi is modul sederhams
2. Titink mengpnnakan berfsli hamyuk jenis | |
buruf . _ -
. Pengunann variasd Il foed!, dfalic,
] copaired, ol i) itk
beclelsihnn

. Lebar gusmman feks nomasl

. Bpasi antar burud ol
|3, Topografi isi medal memudalikan pemaliansn

w Jenjang judul-udil jelus, hoesbsten dan i |
proporsional -}
h. Tami potongan kati | |

14, Hissioasd 31 ]I

o d
[
[
| d. Spasi nitar haeis :ru_n’lnﬂn':!.h- i | 4
A
| |
| b

M metgIngkap ' |
" maknuiart dari abel R

b, Benmk nkura dan progorssnal sesur
cluiigaly kenyvatsan

¢ Kreatd dan dinamls i o | i

il

B, Eameniar bapak ¢ tbu seonma kesclurmihom RARENAT hﬂudul herhasis PHL - mi-serin
el rikan hehlir (4] Lessmpalan techadsp Modul Pratiknm bertasis PRI pada maeri
hinyak bamd di MAS Daul Uliam

N TR T T R LR L E LR R L bt pEmamads s esddinEERyypRRaEdN] PR TTTT L ER R L LELEE R R LR R

e
|_ Hrdul.l:lapalnigmukau’[nnpnﬁmjm G|
"~ Tiodul Dapal Digunakan Deagan Reyia Mimoe !
3. Mol Capse Dagurstken Dengen Revisi Mayor
4 Modul belom dapal diganakan

e

*Jiwemea Walidnkss
I Lisigi : Tasrbivah Kimiz
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LEMIBAR VALIIRASL MO L PRATIKCAM UATUK AHLI MEDMA
Pl Pelapiran : Minyak Homi
Snsaron Frogram s Biswn SMA Kelns X[

Juchal Pepeslition i Penpembangmn Modul Protikun Berbasis PBL Pada Motesi Minvok
Foemi i MAS Dl Ulem

Menesliti » Yulinmi

I. Lembar validas in besmaksad wiek mendaparkan imformmes dsn hapak b sshagi ahii
meglian fentanie kualitas materi pembelajpran oo sedang dikembangkan deoagan madul
‘pratiknm berbasiz PBL.

5 I:"E'Fu.la:pu.L A, '|'u=|1i|a.'rtd| mhﬁﬁk.“yaﬂﬂ m=mbangun dir h.n];qkn'i:ibq se=hanil ahli medin

akan mengal bermamfid unluk perhaikan dan pemingheten kealits mofel praditom

Ferhasis PHL ini

Schobungnn dengne hal tersebut. mohaty kiraeeee bapak'ibo dapat ssemberikan tanda

ceekding {1 uniuk setiap pemdapal bepaksibu padn koiom dibesah skala |, 2, 3, & a5

tad

1 Tidak Baik

A2 Fousuive Haik

k1 Tk

* _ Bangnr Baik |

4. Apa Iﬂh'.hapak:ﬂtm'ﬁmulai.kur&ug,ﬁbhuumuh meribeeikai saran pechaikan agar dapal
sayva prerbaikl,
5, Atas bemian dim kesedinn bupakdihu umuk mengist lembar validasi ini, sava oeopkom
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A, Aspedi Penilaian

Indikator penilaivn

Huatir Pumibain

Ao Uksram Mudul

L Ecansaainn uhoran incdul PHL dengan
standar 1542

2 Kesesaaimm u'i:um_-d;igﬁ_mmﬂ'i i
mstilusl PIEE.

B. Thesnin Samspol
Ml ull [Cover)

i. Perampilan unsur rany letak prda sempal |
mrukit. helakang dan munggung secam el
dan memiliki mamn dan kesornn ssnin
bansism.

[, TR eong e e o
| mempenicias fngal -

i IIunHMdl

dilucn -

-t menarck dom muadnh
o U Thmram haruf jadul naddal lebik

demnimm dan preqaersional - dibandingknn
uburan medul, naim penganing.

b Warnn judnd modul Fertasia FHL kofins |
dengan warna i befakang

| 6. Tidak mewgguonkan vorlalu lanyas
kopntrdnacd lral

7. Thustrasi :f.lmpil mecu!

", Menpgambarkan [samnicn ja dan
i menmungknpern karmkear oback,

C

h, Renruk, warne, ukuran,
proporsi oek sesual ealit

| L. Ihepbn Bsi Ml

4. homalerens) tang lolak

| Poaingaian wlﬂtl.l.:i-uuk_'hnnsim:_ﬂ §
berdasurhan pols

b, Penlsatben nlar paragraf jele

4; Ulgrsir taty betad liarmeonds

. Ditlang etk dan marin©
propoesicazl

[; 8 F.lpn.'al ANEET 1.:Iuc.'-| -.'Il:m iligsiras:
s

140, Vinesr tota desnk lenphaps

A, dndul kegintan belajar, sub judul
keginran befajar, dan anikn
halnmarindin,

I'I.'Tlhlnhi.mnqrﬂi:ﬂud.hnlunun

n. Penernparan higasn:ili=smmed sebagal lara
heelakany fidak
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| h. Penempatan jisdul, sshjudul, dusirasi, [ [

| dan keteranmn gambar tida® menpgnrzmm g -

| pemahaman | | |

| 12, Tipoerah i medu! sederhana |I

a. Tidak menpponnkan erlalis banvek jenls - [

| nf i |

| b, Penggunaum varingg hsnal Bk, aiiis,
i copparal, waenl copaied! ok ] o

Lw.rhhl.l.nu | |

-Ll.ubq'u.uu.lmlzhm:lmn] | | | I.-"""|
dﬂpu.l;lmhlnsnunmmhh.mmu] 1 ! - |

| & Spasi antar harf nonmal T
13, Topowrali isi modul inemuikikan pemahaman |

a. Jenfang |udul-judul felas, keesisten dan
proporsionsl R
h.Tmﬂupml:-.g,un'_ka.u || [ | i
14, Thaserzsi s

a. Mamps mengningknp | ]
malgnniarti dari abjek I I = |
b, Btk ahkasran dan propossional sl |
deapan keevalaan |
|
iz, Koreaiid dam dimaniis

- - . R e LI e |._—___o— _— e e—h—

B Krenenrar beqnk £ dho sscom kesefuruhar mengenei Moduel berbasiz PBL ini serfa
mesnberikan LRk (v husampulan tertadap Modul Pratihum berbasis PBL pads mater
minyak bismi 41 M AS Darl e

T e R Y

111111 e e AR e R EE R R R R R

I T T T T T E N T R P [ . fhmmmaa e

Keaimpulan

(T ol Dol Digpanaon Lo Bl
3 Modul Daput Digonakan Dengan Revisi Minor
3, Meshel Erapar [ipuisaken Deigen Revial Maop
A Mutul bl daped dl&uﬂ.ﬁhﬂ:

Namw Valldar - Bl 08 v A0 B
[nEansi : Tarhiveh Kimia

Mgt 1,-"-? 2 e :il.l._-_-."l_c}f._-_‘:- S AT



LEMBAR VAaLIBARSE MOTDHIL PRATIEUM UNTUK AaHTLD Ballaka

MateriPeIninmn : MinyakBumi
Kusarun P ! Bizven MAS Kelny X1
Judu!Pevelician -Penpambanuzi Medul Pratikum Berbasiz PBL pada miteri minyih buemi

Peneliti

di BAAS Dl 11 iism

» Yophsns

PotunmjukPengisian

| emmbar validasi in bermaksud vtk mendupitkan miormis dan bagabdibo schage: ahli
miedia tentmy kunlilas malen pembelajaras vang: sedabg dikembangdnn dengon mesdul
pratikum berbasis PIL.

Pendapat. saran, penilnion don kﬁli'k-.}'.anﬂ mennhaneun dasi bapakibo sebagni ahli medin
ihan sargat Peemafast umnk perbeikon dam pemrgkaton kualitss modul pratilom
berhasiz PBL ind

Setwbunpan denpan bol teczebust, mohon kiranya bapaleibu. dopat membenkan tunda
ciekedie (31 untuke setiag pendopat hapak/ibu pucls kadom dibawah skala 1,23, 4 mtaw 5.

Skala K lisifikusi

1 Tk ik

3 " Eomop Bik |
1 . Baik

_ Apa bila tapak/ion menital kimma, mobon anti, meobcokan saan perbaikin agnr tapno)

raayu petlaiki;
At hantuan dan Yesediaay bapakibu unmk menpisi lembar validasi i, saya weapkon
tesienakasih,

107



A Penilainn Kelavakan Aspek Kebnboznn

Mo | dspek

Ly

1, PEehshasue
n

)

i4.

Kriberin"enilaiam

TH | KH B

- H-hhi'ulihlii

Krttflisaran

[ 13 |:-|_ :
bl ]

| Knze-kntn modul

pratikum beresis FIL
mkleh < Bpcs dan jels

Penggunaan bahaza
mendukump  kemudahan
et alur mater

Penppunann hihasa
yung  fepot dan sumibum
den ok mengurang
miluienilsi pendidikean

Babasa sng dijgunikon
i sl 1 bethasig
PHL  Scoual  denspan

Loy | perkemipoanangen, | ] oL
[, Kormenonr ha{nakﬁbu. secars kegelendhan mL*u.E!:rHi Mol Pratthkour becbazis
PBEL ini.
llln paty canber T Lela e [ B ) biduk aa
*Pf*'har- i o :
"-""-"F"‘:‘j,. e R | | O L L. N L 5.1 0l e
.:.“E'%.
Numis vadiddator [ husur abyme, M, 24
Instars=i ; Turbiyah Kimin

I. Mdndnl Dapnt Tigumaken Tanpa Revisi

(= Wavdul Diapal Glgnahan Dagan Revisi Minor

LEETRR ."l.l:lﬂ-l:l?-'l

Tk -Hnd-ul-'jl:;ﬂ Dienakon Denpan Revisi Miaor
4, Sodud bebam dapor diganakan |

ber 2001%
ik
2

ot Eab, M
T [ A7 943 2ok
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LEMBAR VALIDASI INSTRIMMEN ANGRET MODTIL. PRATTETM TINTITK GITRTT
PEMBEMIEING

Muriumiuk:

Eberilah tarda sulang o) packa salaly sanabemad skor valsdas| vong seseal dengan pesiiaian
arda;

Skar 2 ; Pertanyean subih komuenkatil dan sesl ditggan komsep vang ahan diteil,
Skor |2 Pertacryanm sodal keaundbarifwtapl belun sesosl deigin Kassep vang oka ditelid.
Skot 1 ! Pertanyaan tidak komundkacf dan tdak sesusl dongan konsep vang skan deetid,

B  Skre Valigasi ~ Sker Validasi _ kor Yudidasi

b= T B Rl bkl o ot il e

Fnnda Aceh, Bz AV = 2009
! ".-'u.'lld.ufyw Imstrumen

,-"" i
I

(LU ke b f._;.-.p_:}-
Wil Fb IR e Fot)




LEMNAR ANGRET TANGGAPAN MUMMIL FRATIKUM UNTTR GIRL
PEMBIMRING

Maitn .

Perunjuek penrisisan
1. Tuliskan nam donunit pada bempal vang felah disedinkan,
1. Sebelus onds mengisi angkel ini, veelebth dahulu snda hores membacs soiap posyatsan
vy di sjukan dalasm anghes s,
i Heeikan tondn ceklis (v} paka koloo jowaben vimg sesuni dengan pilibsn arsdn,
4 Joanhlnk dergan jujor sesonl dengan bt nurani anda
% Pelscongmjmwsben
Skor 5 : Hangaf Setnje (55)
Blonr 4 Setujn (&)
Skor 3 Kunung Seiuju [K5)
Blonr 2 i Tidak Seimjn (T5S)
Skor | ¢ Samgat Tidak Setufu (STS)

Penilaian
M , Pemyntaam
1 | LA ] 4 | 5

I. [ "Warma yong dipilih untik cover mennrik perhatin

- BRE
2, | Menurut sava gambar poda cover s .!:Lanp.u enareg | |

vang dasajikan | W

5 Referensi pada masor] yang disajikan membanis saa I 1
 dalam giskukan prakiikuin, v

4, | Feowt wlan dalam modul graktikum becbasis FBL. S/ '

aenmdahkan sova dalan emahnmi miteti : |
O Ty ey e p———r i

uitsik herhiuichati dalaey mendampingi siswn praklikan v

reneanE madul minvak o berbesis PRI

6. | Pmsedur prakbikuis berbasis PRE mudah uniuk
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prapurkan metnbual sisw-sis anyak bernikir. | |




LEMBAKR ANGKET RESPOMN SISWA

“Nama “Hofmiper Lotiee Hubina )

| Relas %y e |
LS -

Penmiuk peingisison
| Tuliskan samn denkeles pada temped yamg whaly disedinkan.

3, Sehelum anda mengs ameket ini, terlebih dahuly anda hanes membaca sctiap permystisn

vany di ijikan dalam angket mi.

3 Berikam Landa coklis (v} paca kolom jawnban yarg sesaal denyen pilihan andn,

4 Jawablab deni jujue sesuni dengn [t aurnni and.
3. Keleranpan jrvearhan

¥a = Baya Sefujo

Tidak = Tiduk Semaju

Mo 'I"ztr;aun Fenilakan
¥x ] 'I‘ilth‘
1. | Dhesgin vang levdapal pade. eover meenbaat savn tertark
| | ik metrbacy panduan peakrikum L |
1. warsa yang Hpthl uniuk cover menaiik pothotian says L

3. [ Baya muodoh mengers lengan tuiten nrukLUE YAng | - !
diszjikan.

T4 [ Uinenbar padn maodul prakttoun berbass THL membor ]
zavn termativasi dalam mempelajarl mate yang L |
s |

5. | Dnsitr lwori vang rendapal dalam modul prakizkum sesund |
“dengan mteri w.Tlg suya dipelajar, | Lo I

6. | Sifm huhan vong dissjikan dalam modu) sangat | i
memhaniu sava dalom metub ukan peakiikum [ e
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LEMBAR ANGRET RESPON SISWA

|r Nama : Cig fegfesia Puktor frpming

: Kelas | ':i;"L _Mr‘. i
e, &

Petunjuk pengizisan
I Tulisken nooen dow'Belas pids compar vang velah disediakan,
2. Bebelum anda mengisi angked nl, teckebib dabulu dndy baros membpen setinp pemyataan
vang di ajulan dafam angket ini.
Berikan tanda oeklis ) paua kil jawshen yeng sesuai dengin piliban anda,
4. Jawahluh rlunu;;n]ujur sesuini demgnn hori nirani anda.
5. Kelerjngm imbu.n
Ya = hava Seluju
Tiduk = Tiduk Setujo

[TE]

P Fomyataan Penilaian
Va Tiduk |
1. | Diganin vang teedapat pads @ovisr imembiaat seya ek
unink memibecy panduan prakiiknm w
I i 'mauﬁiiu@&ﬁl_a uitiuk @owet memier b perhadiar oy o :
T, | Suya mudah mengerti dengan minan praktikum vang
disajikan. ¥
4. Cmmbar pudi modul prakfikum berbosis PEL membust
=2a Ternotivas dalas Hiempelajan naten yang el
disajikas '
5. | Dasr eori yang terdopar dnlnm modul prakiloum sestal -
i dengnn materi yang saya dipelajari. Vi
fr, | Sifat bobno yaog disajikon dobam modul sangat
I  membanm =sava daban melakukan prabalkumn v
| ]
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